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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan
layanan konseling individu melalui teknik Cognitive Behavioral Therapy
(CBT) dalam menangani off-task behavior pada peserta didik di SMP
Negeri 21 Bandar Lampung. Dalam penelitian ini, off-task behavior
didefinisikan sebagai perilaku peserta didik yang menunjukkan
kurangnya keterlibatan secara optimal dalam kegiatan pembelajaran,
yang ditandai dengan perilaku seperti melamun, mengantuk, tidur saat
pembelajaran berlangsung, tidak memperhatikan penjelasan guru, serta
kurang fokus dalam mengikuti proses pembelajaran. Perilaku tersebut
dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya kebiasaan tidur yang
kurang baik (kualitas tidur malam hari yang buruk), seperti tidur larut
malam. Sehingga berdampak pada menurunnya konsentrasi dan
keterlibatan peserta didik dalam kegiatan belajar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Subjek penelitian terdiri atas satu peserta didik
yang mengalami off-task behavior, guru bimbingan dan konseling (BK),
serta guru mata pelajaran sebagai informan pendukung. Teknik
pengumpulan data menggunakan trianggulasi. Analisis data dilakukan
melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data diperiksa menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik.

Hasil penelitian yang dianalisis menggunakan NVivo 15
menunjukkan bahwa guru Bimbingan dan Konseling (BK)
melaksanakan layanan konseling individu melalui teknik Cognitive
Behavioral Therapy (CBT) dengan menerapkan dua teknik utama, yaitu
cognitive restructuring dan behavioral modification. Melalui teknik
cognitive restructuring, guru BK membantu peserta didik mengenali
serta mengubah pola pikir yang kurang tepat menjadi lebih positif.
Selanjutnya, melalui teknik behavioral modification, guru BK
membimbing peserta didik untuk membentuk kebiasaan dan perilaku
belajar yang lebih baik. Setelah pelaksanaan kedua teknik tersebut, guru
BK melakukan evaluasi untuk melihat perkembangan peserta didik.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa perilaku off-task behavior
berkurang, peserta didik lebih memperhatikan penjelasan guru, lebih
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aktif mengikuti pembelajaran, dan lebih fokus saat proses belajar
berlangsung. Perubahan tersebut memberikan dampak positif terhadap
kegiatan belajar karena peserta didik menjadi lebih terlibat dalam
pembelajaran dan mampu mengikuti proses belajar dengan lebih optimal.
Dengan demikian, pelaksanaan layanan konseling individu melalui
teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dapat membantu
mengurangi off-task behavior pada peserta didik di SMP Negeri 21
Bandar Lampung.

Kata Kunci: Konseling Individu, Cognitive Behavioral Therapy (CBT),
Off-Task Behavior.
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ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of individual
counseling services through the Cognitive Behavioral Therapy (CBT)
technique in addressing off-task behavior among students at SMP Negeri
21 Bandar Lampung. In this study, off-task behavior is defined as
students’ behavior that indicates a lack of optimal engagement in learning
activities, characterized by behaviors such as daydreaming, drowsiness,
sleeping during lessons, failing to pay attention to the teacher’s
explanations, and having difficulty maintaining focus throughout the
learning process. Such behavior can be influenced by various factors, one
of which is poor sleep habits (poor sleep quality at night), such as staying
up late. Consequently, these conditions may lead to decreased
concentration and reduced student engagement in learning activities.

This study employs a qualitative approach using a case study
design. The research subjects consist of a student exhibiting off-task
behavior, a guidance and counseling teacher, and a subject teacher
serving as a supporting informant. Data collection utilized triangulation,
while data analysis was conducted through the stages of data reduction,
data presentation, and conclusion drawing. Data validity was verified
using source triangulation and technique triangulation.

Research findings analyzed using NVivo 15 indicate that
Guidance and Counseling teachers provide individual counseling
services using Cognitive Behavioral Therapy (CBT), specifically
employing two primary techniques: cognitive restructuring and
behavioral modification. Through cognitive restructuring, teachers help
students identify and transform maladaptive thought patterns into more
positive ones. Subsequently, through behavioral modification, teachers
guide students in developing better study habits and behaviors.
Following the implementation of these techniques, teachers evaluate
student progress. The evaluation results show a reduction in off-task
behavior, with students paying closer attention to teacher explanations,
participating more actively in lessons, and maintaining greater focus
during the learning process. These changes positively impact learning
activities, as students become more engaged and are able to participate
in the learning process more effectively. Thus, the implementation of

A\



individual counseling services using Cognitive Behavioral Therapy
(CBT) can help reduce off-task behavior among students at SMP Negeri
21 Bandar Lampung.

Keywords: Individual Counseling, Cognitive Behavioral Therapy
(CBT), Off-Task Behavior.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penegasan judul pada penelitian ini bertujuan untuk
menguraikan secara lebih mendalam unsur-unsur yang tercakup
dalam judul “Pelaksanaan Layanan Konseling Individu melalui
Teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dalam Menangani Off-
Task Behavior pada Peserta Didik di SMP Negeri 21 Bandar
Lampung.” Penelitian ini menitikberatkan pada pelaksanaan layanan
konseling individu oleh Guru Bimbingan dan Konseling (BK) dengan
menggunakan pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT)
sebagai strategi intervensi dalam membantu peserta didik yang
mengalami off-task behavior.

Penelitian ini berfokus pada bagaimana proses konseling
individu dirancang, dilaksanakan, serta dievaluasi untuk membantu
peserta didik memperbaiki kebiasaan tidur yang kurang sehat.
Pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) digunakan untuk
membantu peserta didik mengidentifikasi, memahami, dan mengubah
pola pikir serta perilaku yang menyebabkan buruknya kebiasaan
tidur, sehingga mampu meningkatkan kualitas tidur dan fungsi belajar
di sekolah.

Adapun unsur-unsur dalam judul penelitian ini dijelaskan
sebagai berikut:

1. Konseling Individu

Konseling individu merupakan salah satu layanan dalam
bimbingan dan konseling yang diberikan secara tatap muka antara
konselor (Guru BK) dengan satu orang peserta didik. Layanan ini
bertujuan memberikan bantuan untuk pengembangan pribadi
peserta didik agar dapat mengantisipasi masalah yang
dihadapinya. 2

Konseling individu merupakan suatu proses yang bersifat
membantu yang terjadi dalam hubungan antara konselor (Guru
BK) dan konselinya (Peserta didik). Dengan demikian, konselor

2 Sofyan S. Willis, Konseling Individual: Teori dan Praktek (Bandung: Alfabeta,
2021), 159
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merupakan tenaga profesional yang telah memperoleh latihan dan
pengalaman untuk membantu konseli agar mampu memecahkan
masalahnya. 3

2. Cognitive Behavioral Therapy (CBT)

Cognitive Behavioral Therapy (CBT) merupakan salah satu
pendekatan dalam konseling yang menekankan bahwa
permasalahan emosional dan perilaku individu dipengaruhi oleh
pola pikir yang tidak rasional serta kebiasaan perilaku yang
maladaptif. Pendekatan ini berfokus pada upaya mengubah pola
pikir negatif menjadi lebih rasional serta mengganti perilaku yang
tidak sehat dengan perilaku yang lebih adaptif dan konstruktif.
Dalam konteks bimbingan dan konseling, Cognitive Behavioral
Therapy (CBT) pendekatan yang memfokuskan pada hubungan
antara pikiran, perasaan, dan perilaku. Melalui pendekatan ini,
individu dibantu untuk memahami pola pikir yang dimiliki serta
kaitannya dengan perilaku yang ditampilkan. Berbagai kajian
menjelaskan bahwa Cognitive Behavioral Therapy (CBT)
digunakan dalam penanganan berbagai permasalahan psikologis
pada remaja dengan membantu individu mengenali pikiran
negatif, menelaah keyakinan yang kurang rasional, serta
mengembangkan perilaku yang lebih adaptif dalam kehidupan
sehari-hari.*

Dalam penelitian ini, pendekatan Cognitive Behavioral
Therapy (CBT) diterapkan melalui dua komponen utama, yaitu:
Restrukturisasi  kognitif, yaitu membantu peserta didik
mengidentifikasi dan mengubah keyakinan atau pikiran yang
keliru terkait kebiasaan tidur, seperti anggapan bahwa begadang
tidak berdampak pada kesehatan atau prestasi belajar. Sementara
itu, modifikasi perilaku, yaitu membantu peserta didik membentuk
kebiasaan tidur yang lebih sehat melalui pengaturan jadwal tidur,
pembatasan penggunaan perangkat digital sebelum tidur, serta
manajemen waktu belajar dan istirahat. Pendekatan ini
menekankan peran aktif peserta didik dalam proses perubahan

3 Jum Anidar, Ahmad Masrur Firosad, dan Safri Mardison, Konseling Individual
(Bandung: Widina Media Utama, 2024), 41

4 Judith S. Beck, Cognitive Behavior Therapy: Basics and Beyond, 3rd ed. (New
York: The Guilford Press, 2020)
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sehingga mereka mampu mengembangkan keterampilan regulasi
diri dan menjadi lebih mandiri dalam menjaga pola hidup sehat. °
3. Off-Task Behavior

Perilaku  off-task  behavior merupakan salah satu
permasalahan yang sering muncul dalam proses pembelajaran di
kelas. Off-task behavior merupakan bentuk perilaku peserta didik
yang tidak terlibat dalam aktivitas pembelajaran secara pasif,
tanpa mengganggu orang lain, namun menunjukkan
ketidakfokusan terhadap tugas. Berbeda dengan off-task active
(misalnya berbicara atau berjalan-jalan), perilaku pasif ditandai
dengan diam tetapi tidak mengikuti proses belajar.

Off-task behavior mencakup perilaku tidak terlibat baik
secara aktif maupun pasif. keterlibatan belajar (student
engagement) yang rendah dapat terlihat dari sikap tidak responsif,
dan menarik diri dari aktivitas akademik. Dengan demikian, off-
task behavior dapat diartikan sebagai kondisi ketika peserta didik
secara fisik hadir di kelas, tetapi secara psikologis tidak terlibat
dalam pembelajaran.

B. Latar Belakang Masalah

Remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak
menuju masa dewasa yang ditandai dengan perubahan pada aspek
fisik, psikologis, emosional, sosial, dan kognitif. Pada masa ini,
individu mulai mengalami perkembangan menuju kematangan
sehingga dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan berbagai
perubahan yang terjadi. Peserta didik jenjang Sekolah Menengah
Pertama (SMP) umumnya berada pada fase remaja awal, sehingga
karakteristik perkembangan pada masa remaja turut memengaruhi
perilaku dan kebiasaan mereka dalam kehidupan sehari-hari,

5 Rika Wahyuni dan Nurul Hidayah, “Penerapan Cognitive Behavioral Therapy
dalam Mengatasi Permasalahan Psikologis Remaja,” Jurnal Konseling dan Pendidikan
8, no. 2 (2021)

¢ Muhammad Wildan Supriatna et al.,, “Analysis of Off-Task Behavior in
Behaviorism Perspective,” Jurnal Bikotetik (Bimbingan dan Konseling: Teori dan
Praktik) 9, no. 1 (2025): 156-163
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termasuk  kebiasaan tidur dan keterlibatan dalam proses
pembelajaran.’

Salah satu permasalahan yang sering dialami peserta didik
pada masa remaja adalah off-task behavior, yaitu perilaku yang
muncul ketika peserta didik tidak berfokus atau tidak terlibat pada
aktivitas pembelajaran yang sedang berlangsung.® Off-task behavior
dapat terlihat dalam berbagai bentuk, seperti tidak memperhatikan
guru, melamun, berbicara di luar konteks pembelajaran, mengantuk,
meletakkan kepala di atas meja, dan tertidur selama pembelajaran.
Dalam penelitian ini, perilaku yang menjadi perhatian adalah off-task
passive behavior, khususnya perilaku mengantuk, meletakkan kepala
di atas meja, tertidur, kurang memperhatikan guru, dan kurang terlibat
dalam kegiatan pembelajaran. Perilaku tersebut menjadi penting
untuk diperhatikan karena dapat menyebabkan peserta didik tidak
mengikuti proses pembelajaran secara optimal.’

Kondisi tersebut ditemukan pada pra-penelitian yang
dilakukan di SMP Negeri 21 Bandar Lampung. Berdasarkan hasil
observasi awal, ditemukan seorang peserta didik yang menunjukkan
perilaku off-task selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Peserta
didik terlihat mengantuk, meletakkan kepala di atas meja, beberapa
kali tertidur ketika guru menjelaskan materi, kurang memperhatikan
penjelasan guru, dan kurang terlibat dalam kegiatan pembelajaran.
Perilaku tersebut tidak hanya terlihat dalam satu bentuk, tetapi
muncul dalam beberapa perilaku pasif yang menunjukkan rendahnya
keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran.'”

Hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling (BK)
menunjukkan bahwa perilaku tersebut telah menjadi perhatian dalam
penanganan peserta didik. Guru BK menjelaskan bahwa peserta didik
sering mengalami rasa mengantuk ketika berada di sekolah. Dalam
proses konseling, diketahui bahwa peserta didik memiliki kebiasaan
tidur larut malam dan menggunakan telepon genggam pada malam

7 Siti Meichati, Sartini Nuryoto, dan Johana E. Prawitasari, "Tanggapan Remaja
Mengenai Diri dan Kehidupannya," Jurnal Psikologi 4, no. 1 (1976): 58

8 Anita Woolfolk, Educational Psychology, 14th ed. (Boston: Pearson, 2019).

% George J. DuPaul and Gary Stoner, ADHD in the Schools: Assessment and
Intervention Strategies, 3rd ed. (New York: Guilford Press, 2014).

19 Hasil observasi pra-penelitian peneliti di SMP Negeri 21 Bandar Lampung,
November 2025.
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hari. Kondisi tersebut kemudian menjadi salah satu hal yang dibahas
oleh guru BK karena berkaitan dengan keadaan peserta didik ketika
mengikuti kegiatan pembelajaran.'!

Hasil wawancara dengan peserta didik memperkuat temuan
tersebut. Peserta didik mengakui bahwa dirinya sering tidur larut
malam dan belum mampu mengatur waktu istirahat dengan baik.
Peserta didik juga menyampaikan bahwa kebiasaan tersebut membuat
dirinya merasa lelah dan mengantuk ketika mengikuti pembelajaran.
Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik kurang fokus,
meletakkan kepala di atas meja, dan beberapa kali tertidur ketika
pembelajaran berlangsung.'? Berdasarkan temuan tersebut, terlihat
bahwa permasalahan off-task behavior pada peserta didik tidak hanya
berkaitan dengan perilaku yang tampak di dalam kelas, tetapi juga
berkaitan dengan kebiasaan yang dilakukan peserta didik dalam
kesehariannya.

Selain didukung oleh teori penelitian ilmiah, pentingnya
menjaga keseimbangan antara aktivitas dan istirahat juga dijelaskan
dalam ajaran Islam. Allah SWT menjadikan malam sebagai waktu
untuk beristirahat agar manusia dapat memulihkan tenaga setelah
beraktivitas sepanjang hari. Hal tersebut sebagaimana dijelaskan
dalam Al-Qur’an surat Al-Furqan ayat 47:

1558 3160 Jasg Bz a3 el B S s sl 53
"Dan Dialah yang menjadikan malam untukmu sebagai
pakaian, dan tidur untuk istirahat, serta menjadikan siang untuk
bangun berusaha.”
(Q.S. Al-Furqan: 47). '3
Ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah SWT menjadikan
malam sebagai waktu untuk beristirahat dan siang sebagai waktu
untuk melakukan aktivitas. Dalam konteks penelitian ini, kebiasaan
tidur larut malam yang ditemukan pada peserta didik menjadi salah
satu kondisi yang perlu diperhatikan karena berkaitan dengan rasa

'l Wahyu Farida, S.Pd., Gr., Guru Bimbingan dan Konseling SMP Negeri 21
Bandar Lampung, wawancara oleh peneliti, 14 November 2025.

12 Peserta didik kelas VII SMP Negeri 21 Bandar Lampung, wawancara oleh
peneliti, November 2025.

13 Departemen Agama RI, 4I-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Kementerian
Agama RI, 2019), h. 364
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mengantuk dan perilaku tidur yang muncul ketika pembelajaran
berlangsung. Meskipun demikian, kebiasaan tidur tersebut dalam
penelitian ini bukan menjadi fokus utama penelitian, melainkan
menjadi bagian dari gambaran kasus off-task behavior yang ditangani
oleh guru BK.

Untuk menangani permasalahan tersebut, guru BK
memberikan layanan konseling individu kepada peserta didik.
Melalui layanan konseling individu, guru BK dapat membahas
permasalahan peserta didik secara lebih mendalam, memahami
kondisi yang berkaitan dengan munculnya perilaku, serta membantu
peserta didik menentukan perubahan yang perlu dilakukan.'* Dalam
pelaksanaannya, guru BK menggunakan pendekatan Cognitive
Behavioral Therapy (CBT) yang memandang bahwa pikiran dan
perilaku individu memiliki keterkaitan sehingga perubahan dapat
diarahkan melalui aspek kognitif dan perilaku.'

Pelaksanaan CBT yang dilakukan guru BK dalam kasus ini
menggunakan dua teknik, yaitu cognitive restructuring dan
behavioral modification. Cognitive restructuring digunakan untuk
membantu peserta didik mengenali, mengevaluasi, dan mengubah
pola pikir yang kurang adaptif menjadi pola pikir yang lebih
realistis.'® Sementara itu, behavioral modification diarahkan pada
perubahan perilaku melalui pembentukan kebiasaan yang lebih sesuai
dan penguatan terhadap perilaku yang diharapkan.'” Penggunaan
kedua teknik tersebut menjadi relevan dengan kondisi peserta didik
karena permasalahan yang ditemukan tidak hanya berupa perilaku
off-task yang tampak selama pembelajaran, tetapi juga berkaitan
dengan pola pikir dan kebiasaan peserta didik.

Dalam pelaksanaan cognitive restructuring, guru BK
membantu peserta didik mengidentifikasi pemikiran dan kebiasaan
yang berkaitan dengan perilaku yang dialaminya. Peserta didik diajak

14 Prayitno and Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta:
Rineka Cipta, 2013).

15 Judith S. Beck, Cognitive Behavior Therapy: Basics and Beyond, 2nd ed. (New
York: Guilford Press, 2011).

16 Aaron T. Beck, Cognitive Therapy of Depression (New York: Guilford Press,
1979); Christine A. Padesky and Dennis Greenberger, Mind Over Mood (New York:
Guilford Press, 1995).

17 Raymond G. Miltenberger, Behavior Modification: Principles and Procedures,
6th ed. (Boston: Cengage Learning, 2016).
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membahas kebiasaan tidur larut malam, penggunaan telepon
genggam, kondisi yang dirasakan ketika berada di kelas, serta akibat
dari kebiasaan tersebut terhadap kegiatan belajarnya. Guru BK
kemudian membantu peserta didik mengevaluasi pemikiran yang
kurang sesuai dan mengarahkannya untuk membangun pemahaman
yang lebih realistis mengenai kebiasaan yang perlu diperbaiki.'®

Setelah peserta didik memahami permasalahan dari sisi
kognitif, guru BK menerapkan behavioral modification untuk
mengarahkan perubahan pada perilaku yang dapat diamati.
Perubahan tersebut meliputi upaya mengatur waktu istirahat,
mengurangi kebiasaan yang menyebabkan tidur terlalu larut,
berusaha tidak tidur ketika pembelajaran berlangsung, meningkatkan
perhatian  terhadap penjelasan guru, mengikuti kegiatan
pembelajaran, dan menyelesaikan tugas. Guru BK memberikan
arahan dan penguatan terhadap perilaku yang diharapkan sehingga
peserta didik dapat menerapkan perubahan secara bertahap.'’

Pelaksanaan  cognitive  restructuring dan  behavioral
modification tersebut menjadi bagian yang penting dalam penelitian
karena menunjukkan proses penanganan off-task behavior yang
dilakukan oleh guru BK. Penelitian ini tidak hanya melihat kondisi
peserta didik sebelum dan setelah diberikan layanan, tetapi berusaha
memperoleh gambaran mengenai bagaimana guru BK melaksanakan
kedua teknik tersebut dalam proses konseling individu. Dengan
demikian, fokus penelitian diarahkan pada proses pelaksanaan, bukan
pada pengukuran efektivitas CBT secara kuantitatif,

Setelah proses konseling dilaksanakan, guru BK melakukan
evaluasi terhadap perkembangan peserta didik. Evaluasi dilakukan
dengan memperhatikan perubahan perilaku peserta didik selama
mengikuti pembelajaran, seperti frekuensi tidur di kelas, perhatian
terhadap penjelasan guru, keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran,
serta kemampuan peserta didik menjalankan perubahan yang telah
dibahas selama proses konseling. Berdasarkan hasil pemantauan,

18 Judith S. Beck, Cognitive Behavior Therapy: Basics and Beyond, 2nd ed. (New
York: Guilford Press, 2011).

19 Raymond G. Miltenberger, Behavior Modification: Principles and Procedures,
6th ed. (Boston: Cengage Learning, 2016); John O. Cooper, Timothy E. Heron, and
William L. Heward, Applied Behavior Analysis, 3rd ed. (Boston: Pearson, 2020).
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peserta didik mulai menunjukkan perkembangan berupa
berkurangnya frekuensi tidur ketika pembelajaran, meningkatnya
perhatian terhadap guru, dan keterlibatan yang lebih baik dalam
kegiatan belajar.”® Perubahan tersebut menjadi bagian dari temuan
penelitian dalam menggambarkan tindak lanjut guru BK terhadap
proses konseling yang telah diberikan.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa off-task behavior
telah menjadi salah satu permasalahan yang mendapatkan perhatian
dalam layanan bimbingan dan konseling. Sahriyah dan Pratiwi
membahas penerapan konseling individu dengan teknik self-control
untuk mereduksi perilaku off-task pada siswa.?! Penelitian Ningsih
dan rekan-rekan membahas penggunaan teknik kontrak perilaku
dalam konseling individual untuk menangani off-task behavior.*
Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa teknik behavior contract
dan intervensi perilaku dapat digunakan dalam upaya menangani
perilaku off-task pada peserta didik.?

Penelitian terdahulu tersebut memberikan gambaran bahwa
penanganan off-task behavior dapat dilakukan melalui berbagai
teknik dalam layanan bimbingan dan konseling. Namun, penelitian
ini memiliki fokus yang berbeda karena secara mengkaji pelaksanaan
pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) yang dilakukan
guru BK melalui teknik cognitive restructuring dan behavioral
modification yang dilakukan oleh guru BK. Penelitian ini tidak
bertujuan untuk mengukur tingkat efektivitas atau besarnya pengaruh
CBT terhadap off-task behavior, tetapi untuk memperoleh gambaran
secara mendalam mengenai proses pelaksanaan kedua teknik
tersebut, mulai dari bagaimana guru BK melaksanakan cognitive

20 Hasil observasi dan wawancara tindak lanjut peneliti dengan guru BK dan guru
mata pelajaran SMP Negeri 21 Bandar Lampung, 2026.

2! Erry Nur Sahriyah and Titin Indah Pratiwi, “Penerapan Konseling Individu
Teknik Self-Control untuk Mereduksi Perilaku Off-Task pada Siswa Kelas X SMAN 20
Surabaya,” Jurnal BK UNESA 14, no. 2 (2024).

22 Fitri Aulia Ningsih et al., “Pengaruh Konseling Individual dengan Teknik
Kontrak Perilaku terhadap Off Task Behavior Remaja,” Jurnal Pendidikan dan Konseling
(JPDK).

23 Agustina Marianti, Abdul Saman, and Akhmad Harum, “Application of
Behavior Contract Techniques to Reduce Off Task Behavior Habits in Vocational High
School Students,” Pinisi Journal of Education 4, no. 2 (2024): 334-343.
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restructuring, —menerapkan behavioral modification, sampai
melakukan evaluasi terhadap perkembangan peserta didik.

. Fokus dan Subfokus Penelitian

1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah pada pelaksanaan layanan konseling
individu yang dilakukan guru Bimbingan dan Konseling (BK)
melalui teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dalam
menangani off-task behavior pada peserta didik di SMP Negeri 21
Bandar Lampung.

2. Subfokus Penelitian
Adapun sub fokus dalam penelitian ini adalah Pelaksanaan Teknik
Cognitive  Behavioral Therapy (CBT) melalui cognitive
restructuring dan behavioral modification.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini dirumuskan dalam bentuk
pertanyaan sebagai berikut : Bagaimana guru Bimbingan dan
Konseling (BK) melakukan pelaksanaan teknik Cognitive Behavioral
Therapy (CBT) melalui cognitive restructuring dan behavioral
modification dalam menangani off-task behavior pada peserta didik
di SMP Negeri 21 Bandar Lampung?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut
: Untuk mengetahui pelaksanaan teknik Cognitive Behavioral
Therapy (CBT) melalui cognitive restructuring dan behavioral
modification dalam menangani off-task behavior pada peserta didik
di SMP Negeri 21 Bandar Lampung yang dilakukan guru Bimbingan
dan Konseling (BK).

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang bimbingan
dan konseling, terutama terkait dengan penerapan pendekatan
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Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dalam layanan konseling
individu untuk mengatasi off-task behavior pada peserta didik.

. Manfaat Praktis

A. Bagi guru bimbingan dan konseling (BK)
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam
pelaksanaan layanan konseling individu untuk menangani
permasalahan kebiasaan tidur yang kurang baik pada peserta
didik.

B. Bagi peserta didik
Penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik
mengurangi perilaku off-task behavior melalui pelaksanaan
layanan konseling individu menggunakan teknik cognitive
behavioral theraphy (CBT).

C. Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam
meningkatkan kualitas layanan bimbingan dan konseling di
sekolah.

G. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat kajian penelitian

yang relevan dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut :

Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu yang Relevan
No Nama Hasil Persamaan Perbedaan
Peneliti Penelitian
1| Salsa Putri | Berdasarkan Persamaan Perbedaannya
Heryani hasil penelitian | dengan terletak  pada
dkk. (2025) | ini bahwa | Penelitian fokus masalah
Cognitive peneliti yang diteliti.
Behavioral adalah Penelitian
Therapy (CBT) | terletak pada | Heryani  dkk.
efektif penggunaan | berfokus pada
membantu layanan perilaku
perubahan konseling siklotimia,
perilaku siswa. | individu dan | sedangkan
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No Nama Hasil Persamaan Perbedaan
Peneliti Penelitian
2 teknik penelitian
Cognitive penulis
Behavioral berfokus pada
Therapy off-task
(CBT) behaviorberup
sebagai a perilaku tidur
strategi di kelas yang
intervensi disebabkan
terhadap oleh poor sleep
permasalahan | Aygiene. Selain
peserta didik | itu  penelitian
di lingkungan | penulis
sekolah. menggunakan
pendekatan
studi kasus
terhadap satu
peserta didik.

2 | Erry  Nur | Berdasarkan Persamaan Terdapat
Sahriyah hasil penelitian [ nya  adalah | perbedaan pada
dan  Titin | ini sama-sama penelitian Erry
Indah menunjukkan | menggunakan | Nur Sahriyah
Pratiwi bahwa konseling dan Titin Indah
(2024) Konseling individu dan | Pratiwi (2024)

individu fokus  pada | menggunakan
dengan teknik | perilaku off- | objek: SMA,
self-control task. dengan
terbukti efektif metode:
menurunkan kuantitatif

24 Heryani, S. P, Putro, E. A., & Jawandi, A. (2025). Peran Layanan Konseling
Individual Dengan Pendekatan Cognitive Behavior Therapy Dalam Menangani Perilaku
Siklotimia Pada Siswa Kelas Ix Smp Muhammadiyah 2 Surakarta Tahun Ajaran
2024/2025: Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling. Pendas: Jurnal Ilmiah
Pendidikan Dasar, 10(03), 295-303.
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melalui teknik

No Nama Hasil Persamaan Perbedaan
Peneliti Penelitian
perilaku  off- eksperimen,
task secara Sedangkan
signifikan pada penelitian  ini
peserta didik.? menggunakan
objek:  SMP,
dengan metode
kualitatif, dan
variabel
Cognitive
Behavioral
Therapy
(CBT).
3 | Gladies Berdasarkan Persamaan Terdapat
Elga Putri | hasil penelitian | penelitian ini | perbedaan pada
Fitria, Hera | ini dengan penelitian
Heru  Sri | menunjukkan | penelitian Gladies  Elga
Suryanti, bahwa peneliti Putri Fitria,dkk
dan Eko | konseling adalah sama- | (2026)
Adi  Putro | individu sama menggunakan
(2026) berbasis menggunakan | variabel
Cognitive konseling prokrastinasi
Behavioral individu bukan off-task
Therapy (CBT) | dengan passive
efektif dalam | pendekatan behavior.
mengatasi Cognitive
perilaku Behavioral
maladaptif Therapy
(prokrastinasi) | (CBT).

Surabaya." Jurnal Bk Unesa 14, No. 2 (2024)

25 Sahriyah, Erry Nur, And Titin Indah Pratiwi. "Penerapan Konseling Individu
Teknik Self-Control Untuk Mereduksi Perilaku Off-Task Pada Siswa Kelas X Sman 20
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No Nama Hasil Persamaan Perbedaan
Peneliti Penelitian
graded task
assignment. %

4. | Fitri Berdasarkan Persamaan Perbedaannya
Damayanti | hasil penelitian | penelitian ini | terletak pada
dkk. (2026) | ini dengan permasalahan

menunjukkan | penelitian yang ditangani.
cognitive peneliti Penelitian Fitri
behavioral adalah sama- | Damayanti
therapy (CBT) | sama dkk. (2026)
mampu menggunakan | berfokus pada
mengurangi teknik social anxiety,
tingkat Cognitive sedangkan
kecemasan Behavioral penelitian
sosial dan | Therapy penulis
meningkatkan | (CBT) dalam | berfokus pada
kepercayaan layanan off-task
diri peserta | konseling behavioryang
didik  dalam | individu muncul dalam
berinteraksi untuk proses
dengan membantu pembelajaran.
lingkungan peserta didik
sekolah. mengubah

pola pikir dan

perilaku yang

maladaptif.

5 | Aida Berdasarkan Persamaan Perbedaannya,

26 Fitria, Gladies Elga Putri, Hera Heru Sri Suryanti, And Eko Adi Putro. "Peran

Guru Bk Dalam Mengurangi Perilaku Prokrastinasi Siswa Melalui Layanan Konseling
Individu Berbasis Cognitive Behavioral Therapy (Cbt) Dengan Teknik Graded Task
Assignment Di Sma Negeri Colomadu Tahun Pelajaran 2025/2026." Pendas: Jurnal
Ilmiah Pendidikan Dasar 11, No. 01 (2026): 161-169
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No Nama Hasil Persamaan Perbedaan
Peneliti Penelitian

Abdilah, hasil penelitian | nya  adalah | penelitian Aida

Ina ini sama-sama Abdilah, dkk.

Yulistina, menunjukkan | menggunakan | Menggunakan

dan bahwa pendekatan metode  studi

Mutamima | Cognitive Cognitive literatur,

h (2024) Behavioral Behavioral sedangkan
Therapy (CBT) | Therapy penelitian  ini
terbukti efektif | (CBT) untuk | menggunakan
untuk berbagai | mengatasi konseling
masalah masalah tidur | individu pada
perilaku  dan peserta  didik
psikologis SMP.
dalam
konseling. %

6 | Hanafiyah | Penelitian ini | Persamaanny | Perbedaannya
Nur Liza [ menunjukkan | a adalah | penelitian
Rahmadani, | bahwa sama-sama Hanafiyah Nur
Salisa Cognitive menggunakan | Liza
Rahayu Behavioral pendekatan Rahmadani,
Siti, dan | Therapy (CBT) | Cognitive dkk
Endang efektif Behavioral menggunakan
Rifani mengatasi Therapy variabel
(2024) kecanduan (CBT) pada | internet

internet  pada | remaja. addiction,
remaja melalui sedangkan
perubahan pola penelitian  ini
pikir dan menggunakan
variabel  off-
task  passive

27 Abdilah, Aida, Ina Yulistina, and Mutamimah Mutamimah. "Analisis Strategi

CBT: Pelaksanaanya

dalam Konseling." Indonesian

Counseling 9, no. 2 (2025): 196-210

Journal

of Educational
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No Nama Hasil Persamaan Perbedaan
Peneliti Penelitian
perilaku. 2 behavior:

7 | Syafani Berdasarkan Persamaan Perbedaannya
Salsabila hasil penelitian | nya  adalah | pada objek
dan  Ade | ini sama-sama penelitian
Chita Putri | menunjukkan [ membahas Syafani
Harahap bahwa penggunaan Salsabila dan
(2024) Konseling konseling Ade Chita Putri

individu individu Harahap
dengan dengan teknik | (2024)
Cognitive Cognitive menggunakan
Behavioral Behavioral mahasiswa,
Therapy (CBT) | Therapy sedangkan
mampu (CBT). penelitian  ini
menurunkan peserta didik .
kecemasan

akademik

mahasiswa.”

8 | Imelda Hasil Persamaan Perbedaannya
Remetwa penelitian penelitian ini | terdapat pada
dkk. (2026) | menunjukkan | dengan jenis perilaku

bahwa penelitian yang ditangani.
Konseling peneliti yaitu | Penelitian
individu sama-sama terdahulu
dengan membahas meneliti
Cognitive pelaksanaan | perilaku

28 Hanafiyah Nur Liza Rahmadani, Salisa Rahayu Siti, Endang Rifani. “Terapi

Perilaku Kognitif (Cognitive Behavior Therapy) Untuk Mengatasi Problematic Internet
Use Pada Remaja.” Cnsilia : Junal Ilmiah Bk 10, No. 2 (2023): 123—-130

29 Salsabila, Syafani, and Ade Chita Putri Harahap. "Pengaruh layanan konseling

individual dengan pendekatan cognitive behaviour therapy (CBT) terhadap penanganan
masalah kecemasan tidak lulus tepat waktu pada mahasiswa." Jurnal EDUCATIO:
Jurnal Pendidikan Indonesia 10, no. 1 (2024): 401-408
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belajar peserta

No Nama Hasil Persamaan Perbedaan
Peneliti Penelitian
Behavioral konseling agresif,
Therapy (CBT) | individu sedangkan
terbukti efektif | dengan teknik | penelitian
menurunkan Cognitive peneliti
perilaku agresif | Behavioral meneliti
peserta didik di | Therapy perilaku pasif
sekolah. 3° (CBT) dalam [ berupa  tidur
mengubah saat
perilaku pembelajaran
negatif berlangsung.
peserta didik.

9 | Nur Aini | Berdasarkan Persamaan Perbedaannya
Rahmawati | hasil penelitian [ nya  adalah [ penelitian Nur
(2022) ini sama-sama Aini

menunjukkan | membahas Rahmawati
bahwa Sama-sama (2022)
Konseling konseling membahas
individu individu dan | variabel
dengan Cognitive konsentrasi
pendekatan Behavioral belajar, bukan
Cognitive Therapy off-task passive
Behavioral (CBT). behavior.
Therapy (CBT)

efektif

meningkatkan

konsentrasi

30 Remetwa, 1., Mangantes, M. L., & Nainggolan, D. (2026). Layanan Konseling
Individu dengan Teknik Cognitive Behavior Therapy dalam Mengatasi Perilaku Agresif
Siswa di SMA Katolik Karitas Tomohon: Penelitian. Jurnal Pengabdian Masyarakat dan
Riset Pendidikan, 4(4), 26228-26232.
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No Nama Hasil Persamaan Perbedaan
Peneliti Penelitian
didik. *!
10 | Dwi Lestari | Penelitian ini [ Persamaan Perbedaannya,
(2021) menunjukkan | nya  adalah | penelitian Dwi
bahwa sama-sama Lestari (2021)
Cognitive membahas bersifat  tidak
Behavioral perilaku pasif | spesifik pada
Therapy (CBT) | dan Cognitive | off-task.
mampu Behavioral
mengurangi Therapy
perilaku pasif | (CBT) .
peserta  didik
dalam
pembelajaran.
32
I1. | Erry  Nur | Penelitian  ini | Persamaan Perbedaannya
Sahriyah menunjukkan | penelitian 1ini | terletak pada
dan  Titin | bahwa teknik | dengan teknik
Indah self-control penelitian intervensi yang
Pratiwi mampu peneliti yaitu | digunakan.
(2024) menurunkan sama-sama Penelitian
perilaku  off- | membahas terdahulu
task  peserta | perilaku off- | menggunakan
didik  selama | task yang | teknik self-
proses terjadi dalam | control,
pembelajaran | kegiatan sedangkan
pembelajaran | penelitian

31 Nur Aini Rahmawati, Pelaksanaan Konseling Individu dengan Pendekatan
CBT untuk Meningkatkan Konsentrasi Belajar Peserta Didik, Skripsi, UIN Raden Intan

Lampung, (2022)

32 Dwi Lestari, Penerapan Cognitive Behavior Therapy (CBT) dalam
Mengurangi Perilaku Pasif Peserta Didik, Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, (2021)
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No Nama Hasil Persamaan Perbedaan
Peneliti Penelitian
berlangsung.® | di sekolah. peneliti
menggunakan
teknik
Cognitive
Behavioral
Therapy
(CBT). Selain
itu, penelitian
peneliti secara
khusus
mengkaji  off-
task  passive
behavior.

12 | Erlisa Putri | Penelitian ini [ Persamaan Perbedaannya
dan Linda | menunjukkan [ penelitian ini | terletak pada
Yarni bahwa dengan pendekatan
(2023) Pendekatan penelitian yang

konseling peneliti digunakan.
behavioral adalah sama- | Penelitian
mampu sama terdahulu
mengurangi membahas menggunakan
perilaku  off- | perilaku off- | konseling
task  peserta | task peserta | behavioral,
didik dan | didik  yang | sedangkan
meningkatkan | menghambat | penelitian
keterlibatan proses peneliti
dalam pembelajaran | menggunakan
pembelajaran. Cognitive
Behavioral

3 Erry Nur Sahriyah dan Titin Indah Pratiwi, “Penerapan Konseling Individu
dengan Teknik Self Control untuk Mereduksi Perilaku Off-Task Siswa Kelas VIII di SMP
Negeri 1 Prambon,” Jurnal BK UNESA, vol. 14, no. 2 (2024).
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No Nama Hasil Persamaan Perbedaan
Peneliti Penelitian
34 Therapy
(CBT).

13 | Istigamah | Penelitian ini [ Persamaan Perbedaannya
Hafid dan | menunjukkan | penelitian ini | terletak pada
Isnaeni bahwa Teknik | dengan teknik  yang
Marhani sosiodrama penelitian digunakan dan
(2022) terbukti efektif | peneliti yaitu | jenis

dalam sama-sama penelitian.
mereduksi off- | bertujuan Penelitian
task  behavior | mengurangi terdahulu
peserta didik.*>® | perilaku off- | menggunakan
task pada | teknik
peserta didik. | sosiodrama,
sedangkan
penelitian
peneliti
menggunakan
Cognitive
Behavioral
Therapy (CBT)
dalam layanan
konseling
individu
dengan
pendekatan.

34 Erlisa Putri dan Linda Yarni, “Mengatasi Perilaku Off-Task pada Siswa Melalui

Pendekatan Konseling Behavioral SMP Negeri 5 Bukittinggi,” YASIN: Jurnal
Pendidikan dan Sosial Budaya, vol. 3, no. 4 (2023),

35 Istigamah Hafid dan Isnaeni Marhani, “Efektivitas Teknik Sosiodrama untuk

Mereduksi Off-Task Behavior pada Peserta Didik,” Pedagogik: Jurnal Pendidikan, vol.
17, no. 2 (2022)
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan,
dapat diketahui bahwa penelitian mengenai layanan konseling
individu, Cognitive Behavioral Therapy (CBT), dan off-task behavior
telah banyak dilakukan. Namun, sebagian besar penelitian berfokus
pada perilaku agresif, siklotimia, social anxiety, self-control, maupun
off-task behavior secara umum. Selain itu, penelitian-penelitian
tersebut umumnya menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen
untuk menguji efektivitas suatu teknik. Belum ditemukan penelitian
yang secara khusus mengkaji pelaksanaan layanan konseling individu
melalui Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dalam menangani off-
task behavior berupa perilaku tidur di kelas yang disebabkan oleh
kualitas tidur yg buruk dimalam hari pada peserta didik SMP melalui
pendekatan kualitatif studi kasus. Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki kebaruan pada fokus masalah, karakteristik perilaku yang
ditangani, serta pendekatan penelitian yang digunakan.

H. Metodologi Penelitian
1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 21 Bandar
Lampung. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada hasil pra-
penelitian dan pengalaman peneliti selama melaksanakan Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) di sekolah tersebut. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling
(BK), ditemukan seorang peserta didik yang menunjukkan perilaku
off-task behavior, seperti mengantuk, meletakkan kepala di atas
meja, tidur saat proses pembelajaran berlangsung, serta kurang
memperhatikan penjelasan guru. Perilaku tersebut diketahui
berkaitan dengan kebiasaan tidur yang kurang baik (kualitas tidur
malam hari yang buruk). Selain itu, guru BK telah melaksanakan
layanan konseling individu dengan menggunakan teknik Cognitive
Behavioral Therapy (CBT) untuk membantu menangani
permasalahan tersebut. Temuan tersebut menjadi dasar bagi peneliti
untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pelaksanaan
layanan konseling individu melalui teknik Cognitive Behavioral
Therapy (CBT) dalam menangani off-task behavior pada peserta
didik di SMP Negeri 21 Bandar Lampung. Waktu pelaksanaan
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penelitian dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran
2025/2026, dimulai dari tahap pra-penelitian, penyusunan
instrumen, pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, hingga analisis data serta penyusunan laporan
penelitian.

2. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan desain studi kasus. Pendekatan kualitatif digunakan karena
penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan
secara mendalam fenomena yang terjadi pada subjek penelitian
berdasarkan kondisi yang berlangsung secara alami di lapangan.
Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya memperoleh pemahaman
yang utuh mengenai pelaksanaan layanan konseling individu
melalui teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dalam
menangani off-task behaviorpada peserta didik di SMP Negeri 21
Bandar Lampung.*®

Desain studi kasus dipilih karena penelitian ini berfokus pada
satu kasus tertentu yang menjadi pusat perhatian penelitian, yaitu
peserta didik berinisial S.A.L yang menunjukkan perilaku off-task
behavior yang berkaitan dengan kualitas tidur malam hari yang
buruk. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk mengkaji suatu
kasus secara mendalam, rinci, dan menyeluruh melalui berbagai
sumber data sehingga dapat diperoleh gambaran yang komprehensif
mengenai fenomena yang diteliti.’’

Subjek utama yang peserta didik yang mengalami
permasalahan off-task passive behavior. Subjek penelitian dipilih
berdasarkan hasil observasi awal dan informasi dari guru
Bimbingan dan Konseling yang menunjukkan bahwa peserta didik
tersebut sering tidur saat pembelajaran berlangsung, mengantuk
ketika guru menjelaskan materi, meletakkan kepala di atas meja,
serta kurang terlibat dalam kegiatan belajar di kelas.

3 Ying Wang et al., “Qualitative Research on the Flipped Classroom Cognition
of Undergraduate Nursing Students,” BMC Medical Education 24, no. 1460 (2024)

37 Amalia Sapriati et al., “Interaction Patterns in Online/Distance Learning at
Higher Education: A Case Study of Biology Education,” Jurnal Cakrawala Pendidikan
43, no. 3 (2024)
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Dalam penelitian ini, Observasi dalam penelitian ini
menggunakan jenis observasi nonpartisipan. Pada pelaksanaannya,
peneliti bertindak sebagai pengamat yang tidak terlibat secara
langsung dalam kegiatan yang diamati. Peneliti melakukan
pengamatan terhadap pelaksanaan layanan konseling individu
dengan teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT) yang
dilaksanakan oleh guru BK kepada peserta didik yang mengalami
off-task  passive behavior. Pengamatan dilakukan untuk
memperoleh data mengenai tahapan pelaksanaan konseling individu
yang meliputi tahap asesmen, tahap intervensi, dan tahap evaluasi,
serta untuk melihat perubahan perilaku peserta didik selama proses
konseling berlangsung.

Data penelitian diperoleh melalui teknik wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Informan utama dalam
penelitian ini adalah guru Bimbingan dan Konseling yang
melaksanakan layanan konseling individu menggunakan teknik
Cognitive Behavioral Therapy (CBT), sedangkan peserta didik
berinisial S.A.L menjadi subjek utama penelitian. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis untuk mendeskripsikan pelaksanaan
layanan konseling individu yang meliputi tahap asesmen, tahap
intervensi, dan tahap evaluasi dalam menangani off-task behavior
pada peserta didik.

Melalui pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus ini,
peneliti berupaya memperoleh pemahaman yang mendalam
mengenai proses pelaksanaan layanan konseling individu melalui
teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT), faktor-faktor yang
melatarbelakangi munculnya off-task passive behavior, serta
perubahan yang ditunjukkan oleh peserta didik selama mengikuti
proses konseling.

3. Sumber data penelitian
a. Data Primer

Data Data primer merupakan data yang diperoleh secara
langsung dari sumber pertama melalui observasi dan
wawancara. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dari
Guru Bimbingan dan Konseling (BK), peserta didik yang
mengalami off-task behavior, dan guru mata pelajaran mengenai
bentuk dan faktor penyebab off-task behavior, pelaksanaan
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layanan konseling individu melalui teknik Cognitive Behavioral
Therapy (CBT), serta perubahan perilaku peserta didik setelah
mengikuti proses konseling di SMP Negeri 21 Bandar Lampung.
b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui berbagai dokumen yang
mendukung penelitian. Data tersebut meliputi profil sekolah,
data guru BK, data peserta didik, buku kasus, kartu konseling,
Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL), hasil dokumentasi
kegiatan konseling, foto kegiatan penelitian, serta dokumen lain
yang berkaitan dengan pelaksanaan layanan konseling individu
di SMP Negeri 21 Bandar Lampung.

4. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
1. Observasi
Observasi dilakukan secara langsung di lingkungan sekolah
tanpa mengganggu proses pembelajaran untuk melihat kondisi
nyata yang dialami peserta didik (berinisial S.A.L), seperti tanda-
tanda kelelahan, kecenderungan tertidur di kelas, serta respons
peserta didik terhadap proses pembelajaran maupun sesi konseling
yang diberikan oleh guru Bimbingan dan Konseling. Melalui
observasi, peneliti dapat memahami perilaku dan makna yang
muncul dari tindakan subjek penelitian dalam situasi sosial yang
sebenarnya . 3
Untuk memperoleh data yang sistematis, peneliti
menggunakan lembar observasi yang disusun berdasarkan
indikator off-task behavior., sebagai berikut :

38 Ibid., 226.



24
Tabel 1.2

Lembar Observasi

No Indikator Ya | Tidak Keterangan

1 Peserta Didik Tidur saat
pembelajaran berlangsung

) Peserta  Didik  Tidak
memperhatikan guru

3 Peserta  Didik  Tidak
mengerjakan tugas
Peserta Didik Mengikuti

4 | arahan guru

5 Peserta Didik Terlibat
dalam pembelajaran
Peserta Didik

6 | Menyelesaikan tugas yang
diberikan

Data hasil observasi dicatat secara sistematis pada lembar

observasi dan digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh

melalui wawancara dan dokumentasi.
2. Wawancara

Selain observasi, penelitian ini juga menggunakan
wawancara semi-terstruktur yang dilakukan dengan Guru
Bimbingan dan Konseling (BK), peserta didik (berinisial S.A.L),
serta beberapa guru mata pelajaran. Dalam penelitian ini,
wawancara digunakan untuk memperoleh data mengenai
pelaksanaan layanan konseling individu melalui teknik Cognitive
Behavioral Therapy (CBT) dalam menangani off-task behavior
pada peserta didik di SMP Negeri 21 Bandar Lampung.
Wawancara dilakukan kepada guru Bimbingan dan Konseling
(G1) sebagai informan utama & peserta didik (PD1) sebagai
subjek penelitian. Wawancara difokuskan pada perilaku off-task
passive behavior, faktor penyebab yang berkaitan dengan kualitas
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tidur malam hari yang buruk, serta tahapan pelaksanaan konseling
individu yang meliputi asesmen, intervensi, dan evaluasi.. *°
3. Dokumentasi

Dokumentasi juga digunakan sebagai sumber data
pendukung dalam penelitian ini. Dokumentasi yang dikumpulkan
meliputi foto kegiatan wawancara dengan Guru Bimbingan dan
Konseling, dokumentasi aktivitas pembelajaran di kelas, catatan
hasil observasi, serta dokumen pendukung lainnya yang diperoleh
dengan izin dari pihak sekolah. Penggunaan berbagai teknik
pengumpulan data ini bertujuan untuk meningkatkan keabsahan
data melalui triangulasi, yaitu penggabungan berbagai sumber
data dan teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif.
Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk
memperkuat temuan penelitian yang diperoleh dari hasil observasi
dan wawancara.*’

5. Teknik Analisis Data

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan
model analisis data kualitatif Menurut John W. Creswell, analisis data
merupakan proses berkelanjutan yang dilakukan selama penelitian
berlangsung dengan cara mengorganisasikan, merangkum,
menginterpretasikan, dan memaknai data yang diperoleh dari
lapangan. Analisis data bertujuan untuk menemukan pola, tema, serta
makna dari informasi yang diperoleh melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan
dengan bantuan perangkat lunak NVivo 15 untuk mempermudah
proses pengelolaan data, pengkodean (coding), pengelompokan tema,
serta penyajian hasil penelitian secara sistematis.

Proses analisis data diawali dengan mengolah dan
mempersiapkan seluruh data penelitian yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data hasil wawancara
ditranskripsikan ke dalam bentuk teks, sedangkan data observasi dan
dokumentasi disusun berdasarkan sumber data yang diperoleh.
Selanjutnya, seluruh data dimasukkan ke dalam perangkat lunak

3 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan
Keunggulannya (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia/Grasindo, 2010), 110.

40 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 243.
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NVivo 15 untuk memudahkan proses pengorganisasian dan analisis
data.

Setelah data terkumpul dan tersusun dengan baik, peneliti
membaca keseluruhan data secara berulang untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai pelaksanaan layanan
konseling individu melalui teknik Cognitive Behavioral Therapy
(CBT) dalam menangani off-task behaviorpada peserta didik. Tahap
ini dilakukan untuk menemukan gambaran umum, memahami
konteks penelitian, serta menangkap makna yang terkandung dalam
data yang telah diperoleh.

Tahap berikutnya adalah melakukan proses coding atau
pengkodean data. Pada tahap ini, peneliti menandai bagian-bagian
penting dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang
berkaitan dengan fokus penelitian. Melalui bantuan NVivo 15, data
dikelompokkan ke dalam beberapa node atau tema penelitian yang
meliputi tahap asesmen, tahap intervensi, dan tahap evaluasi. Pada
tahap asesmen, data dikategorikan ke dalam tema identifikasi
perilaku tidur di kelas, frekuensi perilaku, dampak terhadap
pembelajaran, serta identifikasi masalah peserta didik. Pada tahap
intervensi, data dikelompokkan ke dalam tema cognitive
restructuring, self-monitoring, kesadaran diri, motivasi belajar, dan
perubahan perilaku. Sementara itu, pada tahap evaluasi, data
dikategorikan ke dalam tema penurunan perilaku tidur di kelas,
peningkatan fokus belajar, partisipasi belajar, dan tindak lanjut
layanan konseling.

Data yang telah dikodekan kemudian dikembangkan menjadi
kategori dan tema yang lebih luas sesuai dengan rumusan masalah
penelitian. Pengelompokan tema ini bertujuan untuk memberikan
gambaran yang jelas mengenai pelaksanaan layanan konseling
individu melalui teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dalam
menangani perilaku tidur di kelas pada peserta didik. Selanjutnya,
hasil analisis disajikan dalam bentuk uraian deskriptif yang didukung
oleh tabel, Project Map, dan Word Cloud yang dihasilkan melalui
perangkat lunak NVivo 15 sehingga hubungan antar tema dapat
terlihat secara lebih sistematis dan mudah dipahami.

Tahap terakhir dalam analisis data adalah melakukan
interpretasi terhadap temuan penelitian. Pada tahap ini, peneliti
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memberikan makna terhadap data yang telah dianalisis dengan
menghubungkannya pada teori layanan konseling individu, teori
Cognitive Behavioral Therapy (CBT), serta konsep off-task passive
behavior. Melalui proses tersebut, diperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai pelaksanaan layanan konseling individu
melalui teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dalam
mengurangi perilaku tidur di kelas pada peserta didik di SMP Negeri
21 Bandar Lampung. #!

6. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan untuk
memastikan kredibilitas dan keakuratan data yang diperoleh. Peneliti
menggunakan teknik triangulasi untuk membandingkan data dari
berbagai sumber dan teknik pengumpulan data. Menurut Sugiyono,
triangulasi terdiri atas triangulasi sumber, teknik, dan waktu.

a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan atau
memverifikasi data yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti
arsip, dokumen, wawancara, atau catatan penelitian lain untuk
memastikan konsistensi dan kredibilitas informasi.

b. Triangulasi Teknik
Triangulasi ini dilakukan dengan memeriksa data yang sama
menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data. Misalnya,
temuan yang diperoleh dari observasi diuji kembali melalui
wawancara atau dokumentasi untuk memastikan keakuratan data.

c. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu dilakukan dengan mengumpulkan data pada
waktu yang berbeda, karena kondisi atau situasi tertentu dapat
memengaruhi kedalaman dan validitas data. Sebagai contoh,
wawancara yang dilakukan pada pagi hari ketika narasumber
dalam kondisi segar cenderung menghasilkan data yang lebih
akurat. Oleh sebab itu, kredibilitas data perlu diuji melalui
kegiatan observasi, wawancara, maupun dokumentasi pada
kesempatan yang berbeda hingga data yang diperoleh benar-benar

41 Ibid., 246.
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konsisten dan dapat dipercaya.*?

Berdasarkan penelitian ini menggunakan triangulasi teknik
dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi terkait pelaksanaan layanan konseling individu melalui
teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dalam menangani off-
task behavior pada peserta didik. Data observasi dikonfirmasi melalui
wawancara dengan guru BK dan peserta didik serta diperkuat dengan
dokumentasi berupa RPL, kartu konseling, dan dokumen pendukung
lainnya. Apabila data dari ketiga teknik tersebut menunjukkan hasil
yang konsisten, maka data penelitian dinyatakan kredibel dan sesuai
dengan kondisi di lapangan.

I. Sistematika Pembahasan
Skripsi ini terdiri atas lima bab. Bab I sampai Bab 5 sebagai berikut :

1. Bab I Pendahuluan
Pada bab ini penulis menjelaskan tentang penegasan judul, latar
belakang, focus dan sub focus penelitian, rumusan permasalahan,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu
yang relevan, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

2. Bab II Landasan Teori
Landasan teori merupakan bagian dari penelitian yang akan
digumakan dalam panduan dalam penyusunan penelitian.

3. Bab III Deskripsi Objek penelitian
Membahas tentang gambaran umum objek melakukan suatu
penelitian kemudian penyajian fakta dan data penelitian.

4. Bab IV Analisis Penelitian
Membahas tentang analisis data yang telah diteliti, kemudian
membahas tentang data-data yang sudah dikumpulkan saat
wawancara, observasi dan dokumentasi saat penelitian dan
menjabarkan hasil penelitian yang sudah didapatkan.

5. Bab V Penutup
Menjelaskan mengenai kesimpulan yang sudah didapat oleh
peneliti dari pengolahan data yang sudah dijelaskan dan juga berisi
rekomendasi dimana penulis memberikan saran terhadap pihak

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2019), 368-374..
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terkait dan diharapkan saran tersebut dapat membantu untuk
perbaikan proses selanjutnya



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Layanan Konseling Individu

1.

Pengertian Konseling Individu

Menurut Sofyan S. Willis menjelaskan bahwa konseling
individual merupakan pertemuan antara konselor dengan klien
secara individual yang dilandasi hubungan konseling yang
bernuansa rapport. Melalui hubungan tersebut, konselor
memberikan bantuan untuk mengembangkan potensi klien
sehingga mampu mengantisipasi dan mengatasi permasalahan
yang dihadapinya secara mandiri. Selain itu, proses konseling
individual berorientasi pada pengembangan aspek positif klien
agar mencapai perkembangan yang optimal serta menjadi
pribadi yang mandiri dan bertanggung jawab.*?

Dewany mengatakan konseling individu adalah sebagai
pelayanan khusus dalam hubungan langsung tatap muka antara
konselor dan klien. Dalam hubungan itu dicermati dan
diupayakan pengentasan masalahnya, semampu dengan
kekuatan klien itu sendiri.** Apabila off-task behavior yang
berkaitan dengan kualitas tidur yg buruk dimalam hari tidak
ditangani, maka kondisi tersebut dapat memengaruhi proses
belajar peserta didik di sekolah. Perilaku tidur saat pembelajaran
berlangsung dapat menyebabkan peserta didik kurang terlibat
dalam kegiatan pembelajaran, kurang memperhatikan penjelasan
guru, serta mengalami hambatan dalam mengikuti aktivitas
belajar secara optimal .*°

Alfred Adler dalam Trisnowati menjelaskan bahwa
konseling individual memandang bahwa setiap manusia pada
dasarnya mempunyai perasaan rendah diri (inferiority), yaitu
perasaan lemah dan tidak berdaya yang timbul sebagai

43 Sofyan S. Willis, Konseling Individual: Teori dan Praktek (Bandung: Alfabeta,

2013), 159.

4 Rahayu Dewany, Rezki Hariko, dan Yeni Karneli, “Teknik penstrukturan

dalam layanan konseling individual,” Jurnal Bimbingan Konseling dan Psikologi, 3.2
(2023), 62-69.

4 Ibid.,, h. 35.
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pengalaman dalam interaksinya dengan orang dewasa atau
lingkungannya.*® Perasaan tersebut dapat bersumber kepada
perbedaan-perbedaan kondisi fisik, psikologis, maupun ataupun
sosial. Namun, justru kelemahan ini yang membuat manusia
lebih unggul dari makhluk-makhluk lainnya, karena mendorong
manusia untuk memperoleh kekuatan, kekuasaan, kebebasan,
keunggulan, dan kesempurnaan, atau rasa superioritas melalui
upaya-upaya kompensasi. Perkembangan perilaku dan pribadi
manusia selalu digerakkan dari kondisi serba kekurangan
(inferiority ) kearah kelebihan (superiority). Namun demikian
konsep superioritas ini tidak berarti harus lebih kuat atau lebih
pintar dari orang lain, tetapi lebih kepada superior dalam dirinya
sendiri (superior within himself atau superiroity over self).

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan
bahwa konseling individu merupakan suatu layanan konseling
yang diselenggarakan oleh konselor terhadap konseli untuk
mengentaskan suatu masalah yang dihadapi konseli. Jadi
konseling individu adalah proses pemberian bantuan yang mana
konseli bertemu dengan konselor secara langsung (face to face)
dan di dalamnya terjadi interaksi. Hubungan konseling bersifat
pribadi yang menjadikan konseli nyaman dan terbuka untuk
mengungkapkan permasalahan yang terjadi.

2. Tujuan Konseling Individu

Konseling individu memiliki dua tujuan, yaitu tujuan
umum dan tujuan khusus. Secara umum tujuan konseling adalah
supaya klien dapat mengubah perilakunya ke arah yang lebih
maju, melalui terlaksananya tugas-tugas perkembangan secara
optimal, kemandirian, dan kebahagiaan hidup. Secara khusus,
tujuan konseling tergantung dari masalah yang dihadapi oleh
masingmasing klien.

Layanan konseling tidak hanya bersifat penyembuhan
atau pengentasan (curative) masalah saja, melainkan konseling
juga bertujuan agar klien setelah mendapatkan pelayanan
konseling, diharapkan ia dapat menghindari masalah-masalah
dalam hidupnya (preventive), memperoleh pemahaman diri dan

46 Eli Trisnowati, Implementasi Teori Konseling Individual (Jambi: PT. Sonpedia
Publishing Indonesia, 2024), h. 98.
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lingkungannya, dapat melakukan pemeliharaan  dan

pengembangan terhadap kondisi dirinya.*’

Dari pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
tujuan dari konseling individu adalah mengentaskan
permasalahan klien agar ia dapat menjadi lebih baik dari
sebelumnya dan membuat klien menjadi mandiri serta dapat
mengantisipasi permasalahan yang sama sehingga dapat
dicegah.

3. Fungsi Konseling Individu

Layanan konseling mempunyai beberapa fungsi yang
dipenuhi melalui pelaksanaan kegiatan konseling. Adapun
fungsi-fungsi konseling tersebut adalah:*3
1) Fungsi pemahaman

Fungsi pemahaman adalah fungsi konseling yang
menghasilkan pemahaman bagi klien tentang dirinya (seperti
bakat, minat, pemahaman kondisi fisik), lingkungannya
(seperti lingkungan alam sekitar), dan berbagai informasi
(misalnya informasi tentang pendidikan dan informasi karir).

2) Fungsi pencegahan
Fungsi pencegahan adalah fungsi konseling yang
menghasilkan kondisi bagi tercegahnya atau terhindarnya
klien dari berbagai permasalahan yang mungkin timbul, yang
dapat mengganggu, menghambat, dan kerugian tertentu
dalam kehidupan dan proses perkembangannya.

3) Fungsi pengentasan
Fungsi ini menghasilkan kemampuan klien untuk
memecahkan masalah-masalah yang dialami klien dalam
kehidupan dan perkembangannya.

4) Fungsi  pemeliharaan dan  pengembangan  Fungsi
pemeliharaan dan pengembangan adalah fungsi konseling
yang menghasilkan kemampuan klien untuk memelihara dan
mengembangkan berbagai potensi atau kondisi yang sudah

47 Sofyan S Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek (Bandung: Alfabeta,
2013), h. 41.

4 Yarmis Syukur dan Triave Nuzila Zahri, Bimbingan dan Konseling di Sekolah
(Malang: IRDH Book Publisher, 2019), h. 115.
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baik tetap menjadi baik untuk lebih dikembangkan secara
mantap dan berkelanjutan.
5) Fungsi advokasi

Fungsi konseling ini menghasilkan kondisi pembelaan

terhadap berbagai bentuk pengingkaran atas hak-hak atau

kepentingan pendidikan dan perkembangan yang dialami
klien.

Beberapa fungsi di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa fungsi konseling individu adalah dimana koselor dapat
memberikan pemahaman kepada klien tentang permasalahan
yang dihadapinya, ketika klien telah memahami maka
permasalahan tersebut dapat dientaskan dan dicegah dampak
dari permasalahan klien serta klien juga dapat memelihara
dan mengembangkan potensi agar tetap dalam keadaan
menjadi lebih baik lagi.

4. Tahapan Pelaksanaan Konseling Individu

Setiap tahapan dalam proses konseling individu
memerlukan keterampilan khusus dari seorang konselor. Oleh
karena itu, konselor perlu menguasai berbagai teknik konseling
agar dapat membantu klien secara optimal. Namun demikian,
penguasaan keterampilan konseling oleh konselor perlu
didukung oleh terjalinnya hubungan konseling yang baik antara
konselor dan klien. Hubungan yang terbangun melalui rasa
saling percaya, penerimaan, keterbukaan, dan penghargaan
menjadi landasan penting dalam proses konseling. Ketika
hubungan tersebut belum terbentuk, klien cenderung merasa
ragu untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, maupun
pengalaman yang berkaitan dengan permasalahan yang
dihadapinya. Kondisi ini dapat memengaruhi kelancaran proses
komunikasi selama kegiatan konseling berlangsung.

Dalam tahapan konseling individu Menurut Sofyan S.
Willis tahapan pelaksanaan konseling individu adalah:
a. Tahap Awal (definisi masalah)

1) Attending prilaku dengan baik, baik mata, bahasa badan,
dan lisan sebagai bentuk perilaku member kepercayaan
kepada konseli agar membuat konseli lebih aktif terlibat
dalam pembicaraan dan bersikap terbuka.
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2) Empati adalah kemampuan untuk merasakan apa yang
dirasakan oleh klien dan merasakn serta berpikir bersama
konseli.

3) Refleksi adalah perasaan memantulkan perasaan konseli
sebagai hasil pengamatan verbal dan non verbal konseli.

4) Eksplorasi adalah keterampilan konselor dalam menggali
perasaan, pikiran serta pengalaman konseli.

5) Menangkap adalah pesan utama / (Paraphrasing).
Menyatakan kembali pesan utama konseli secara seksama
dengan kalimat yang sederhana serta mudah difahami.

6) Pertanyaan terbuka menggunakan kata-kata: apakah,
bagaimana, adakah, bolehkan, dapatkah.

7) Mendefinisikan masalah bersama konseli. Konselor
membantu  konseli dalam  mendefinisikan  hasil
pembicaraan yang menyangkut masalh konseli.

8) Dorongan minimal

9) Dorongan langsung terhadap apa yang telah dikatakan oleh
konseli.

b. Tahap Pertengahan Disebut dengan tahap kerja,

Pada tahap ini bertujuan untuk mengolah masalah
konseli secara bersama, yang telah didefinisikan pada tahap
awal. Pada tahap ini teknik konselingnya adalah
1) Memimpin
2) Memfokuskan
3) Mendorong
4) Menginformasikan (hanya konseli meminta)

5) Konfrontasi

6) Memberi nasehat

7) Menyimpulkan sementara

c. Tahap akhir disebut juga dengan tahap tindakan (action)

Pada tahap ini agar konseli mampu menciptakan
tindakan-tindakan positif dalam perilaku dan emosi, setelah
dapat mengatasi masalahnya maka mampu merencanakan
hidup dimasa depan yang positif. Konseli diharapkan dapat
lebih produktif, kreatif dan mandiri. Teknik konseling pada
tahap ini adalah:
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1) Menyimpulkan
2) Memimpin, merencanakan dan mengevaluasi.

B. Cognitive Behavioral Therapy (CBT)
1. Pengertian Cognitive Behavioral Therapy (CBT)

Cognitive Behavioral Therapy merupakan pendekatan
psikoterapi yang berasumsi bahwa pikiran, emosi, dan perilaku
saling memengaruhi stau sama lain merupakan pendekatan
Cognitive Behavioral Therapy yg dikemukakan oleh Aaron T.
Beck. Individu yang memiliki distorsi kognitif akan menampilkan
perilaku maladaptif sehingga tujuan Cognitive Behavior Therapy
(CBT) adalah membantu individu mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan mengubah pola pikir yang tidak rasional
menjadi lebih realistis sehingga perilaku berubah menjadi lebih
adaptif. Cognitive Behavior Therapy (CBT) dirancang sebagai
terapi yang bersifat terstruktur, berjangka pendek, berorientasi
pada masalah yang dihadapi saat ini (present-oriented), serta
awalnya dikembangkan untuk menangani depresi. Seiring
perkembangan penelitian, Cognitive Behavior Therapy (CBT)
telah diadaptasi untuk menangani berbagai gangguan psikologis,
masalah perilaku, serta diterapkan pada berbagai kelompok usia,
budaya, tingkat pendidikan, dan berbagai setting layanan, seperti
rumah sakit, sekolah, klinik, hingga lembaga pemasyarakatan.

Dalam perspektif Cognitive Behavioral Therapy (CBT),
perilaku maladaptif muncul sebagai akibat dari pola pikir atau
keyakinan yang kurang tepat sehingga memengaruhi respons
individu dalam bertindak. Salah satu bentuk perilaku maladaptif
yang sering dijumpai di lingkungan sekolah adalah off-task
behavior, yaitu perilaku peserta didik yang menunjukkan
ketidakterlibatan dalam aktivitas pembelajaran, seperti tidak
memperhatikan penjelasan guru, melamun, mengantuk, atau
melakukan aktivitas lain di luar tugas pembelajaran. Oleh karena
itu, Cognitive Behavioral Therapy (CBT) diarahkan untuk
membantu peserta didik mengidentifikasi dan mengubah pola
pikir yang kurang rasional menjadi lebih adaptif. Perubahan pola
pikir tersebut diharapkan dapat mendorong perubahan perilaku
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sehingga off-task behavior berangsur-angsur berkurang dan
peserta didik mampu terlibat secara lebih optimal dalam proses
pembelajaran. melainkan dipengaruhi oleh cara individu
menafsirkan atau memaknai suatu peristiwa. Aaron T. Beck
menjelaskan bahwa pikiran, emosi, dan perilaku memiliki
hubungan yang saling memengaruhi, sehingga perubahan pada
pola pikir yang kurang tepat akan berdampak pada perubahan
respons emosional dan perilaku individu. Oleh karena itu,
penerapan  Cognitive  Behavioral Therapy (CBT) dalam
menangani off-task behavior berfokus pada upaya membantu
peserta didik mengidentifikasi serta mengubah pola pikir yang
kurang rasional menjadi lebih adaptif. Ketika peserta didik mampu
membangun cara berpikir yang lebih realistis terhadap kebiasaan
belajar dan aktivitas sehari-harinya, maka perilaku maladaptif
seperti  off-task behavior diharapkan dapat berkurang dan
digantikan dengan perilaku belajar yang lebih positif serta
keterlibatan yang lebih optimal dalam proses pembelajaran. 4°

Menurut Aaron T. Beck, Cognitive Behavioral Therapy
(CBT) merupakan pendekatan konseling yang bertujuan
membantu individu mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
mengubah pola pikir yang kurang adaptif sehingga menghasilkan
perubahan emosi dan perilaku yang lebih adaptif. Dalam
penerapannya, CBT menggunakan berbagai teknik sesuai dengan
permasalahan yang dialami individu, di antaranya cognitive
restructuring untuk membantu mengubah pola pikir yang kurang
rasional dan behavioral modification untuk membentuk perilaku
yang lebih adaptif melalui latihan dan pembiasaan.>

Secara konseptual, Cognitive Behavior Therapy (CBT)
didasarkan pada asumsi bahwa pikiran (cognition), emosi
(emotion), dan perilaku (behavior) saling memengaruhi. Individu
yang memiliki keyakinan atau pola pikir maladaptif cenderung
menunjukkan respons emosional dan perilaku yang tidak adaptif.
Oleh karena itu, tujuan utama Cognitive Behavior Therapy (CBT)
adalah membantu individu mengidentifikasi, mengevaluasi, dan

4 Aaron T. Beck, Cognitive Therapy: Basics and Beyond, 3rd ed. (New York: The
Guilford Press, 2021), 3—18.
30 Ibid., 45.
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memodifikasi keyakinan atau pola pikir yang tidak rasional
maupun negatif, sehingga menghasilkan perubahan emosi dan
perilaku yang lebih adaptif. Dalam penerapannya, terapis
menyusun intervensi berdasarkan formulasi kognitif yang
menggambarkan keyakinan inti, strategi perilaku, serta faktor-
faktor yang mempertahankan permasalahan pada setiap individu.

Cognitive Behavior Therapy (CBT) merupakan pendekatan
terapi yang menekankan perubahan pola pikir maladaptif sebagai
dasar perubahan perilaku dan emosi. Melalui proses identifikasi,
evaluasi, serta restrukturisasi kognitif yang dipadukan dengan
berbagai teknik perilaku, Cognitive Behavior Therapy (CBT)
membantu individu mengembangkan cara berpikir yang lebih
realistis, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, serta
membentuk perilaku yang lebih efektif dalam menghadapi
berbagai situasi kehidupan..’! Pendekatan ini berlandaskan pada
formulasi kognitif yang berkaitan dengan keyakinan, cara berpikir,
serta strategi perilaku yang dapat menimbulkan gangguan dalam
kehidupan individu.’> Melalui pendekatan ini diharapkan terjadi
perubahan pada pola pikir yang menyimpang serta sistem
kepercayaan yang tidak rasional, sehingga mampu membawa
perubahan emosi dan perilaku ke arah yang lebih positif.

Matson dan Ollendick dalam Hdayati mendefinisikan
cognitive behavioral therapy sebagai suatu pendekatan konseling
yang menggunakan berbagai prosedur intervensi dengan
menempatkan aspek kognitif sebagai komponen utama dalam
proses terapi.”> Melalui Cognitive Behavioral Therapy (CBT),
konseli terlibat aktivitas dan berpartisipasi dalam training untuk
diri dengan cara membuat keputusan, penguatan diri dan strategi
lain yang mengacu pada self regulation.’ Dalam penelitian ini,

31 Aaron T. Beck, Cognitive Therapy: Basics and Beyond, 3rd ed. (New York:
The Guilford Press, 2021), 3.

32 David G Kingdon dan Douglas Turkington, Cognitive-behavioral therapy of
schizophrenia (Ingggris: Psychology Press, 2022).

53 Wahyu Hidayati, Loso Judijanto, dan Hadryanti Hadryanti, Cognitive Behavior
Therapy: Prinsip-prinsip Utama untuk Praktik (Jambi: PT. Sonpedia Publishing
Indonesia, 2025).

3% Putri Nur Fadiyah dan Masnida Masnida, “Teknik CBT: Self Regulated
Learning pada Siswa Broken Home,” Jurnal Consulenza: Jurnal Bimbingan Konseling
dan Psikologi, 8.1 (2025), 66—78.
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Cognitive Behavioral Therapy (CBT) diposisikan sebagai
pendekatan intervensi untuk mengatasi off-task behavior pada
peserta didik, yaitu perilaku tidak terlibat dalam pembelajaran
seperti melamun, tidak memperhatikan, dan tidak mengerjakan
tugas. Cognitive Behavioral Therapy (CBT) bekerja dengan cara
mengubah pola pikir negatif yang mendasari rendahnya
keterlibatan belajar, sehingga peserta didik mampu meningkatkan
perhatian, fokus, dan partisipasi dalam kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan pengertian diatas menurut pendapat penulis
Cognitive Behavior Therapy (CBT) merupakan suatu pendekatan
konseling yang berfokus pada keterkaitan antara pikiran, emosi,
dan perilaku individu. Permasalahan perilaku yang muncul pada
individu tidak hanya dipengaruhi oleh situasi yang dialami, tetapi
juga oleh cara individu dalam menafsirkan dan memberikan
makna terhadap situasi tersebut. Oleh karena itu, melalui CBT
individu dibantu untuk mengenali pikiran-pikiran negatif atau
keyakinan yang tidak adaptif, kemudian mengevaluasi dan
menggantinya dengan pola pikir yang lebih realistis sehingga
dapat menghasilkan perubahan emosi dan perilaku yang lebih
adaptif. Pemahaman tersebut sejalan dengan teori Aaron T. Beck
yang menjelaskan bahwa gangguan psikologis berkaitan dengan
adanya distorsi kognitif atau pola pikir maladaptif yang
memengaruhi kondisi emosional dan perilaku individu.

Tujuan Cognitive Behavioral Therapy (CBT)

Cognitive Behavior Therapy (CBT) berasumsi bahwa
pemikiran disfungsional yang memengaruhi kondisi emosional
dan perilaku individu merupakan salah satu faktor yang umum
ditemukan pada berbagai permasalahan psikologis. Melalui CBT,
individu diarahkan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, serta
mengubah pola pikir yang tidak realistis menjadi pemikiran yang
lebih adaptif. Perubahan cara berpikir tersebut dapat membantu
mengurangi emosi negatif dan perilaku maladaptif yang muncul
akibat interpretasi individu terhadap suatu peristiwa. Misalnya,
peserta didik yang memiliki keyakinan bahwa dirinya tidak
mampu memahami materi pelajaran dapat mengalami penurunan
motivasi, merasa tidak tertarik mengikuti pembelajaran, dan
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menunjukkan  perilaku  pasif seperti melamun, tidak
memperhatikan penjelasan guru, atau tertidur saat pembelajaran
berlangsung. Oleh karena itu, melalui pendekatan CBT peserta
didik dibantu untuk mengenali dan mengubah pola pikir negatif
tersebut sehingga mampu membangun pola perilaku yang lebih
adaptif dalam kegiatan belajar. >

Tujuan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) adalah
membantu individu mengubah pola pikir disfungsional yang
berdampak pada munculnya perilaku maladaptif. Dalam konteks
penelitian ini, Cognitive Behavioral Therapy (CBT) bertujuan
untuk membantu peserta didik mengenali pikiran negatif yang
menyebabkan perilaku tidak fokus dalam pembelajaran, serta
mengembangkan pola pikir yang lebih rasional dan adaptif
sehingga dapat meningkatkan keterlibatan belajar. Selain itu,
Cognitive Behavioral Therapy (CBT) juga bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan regulasi diri peserta didik dalam
mengontrol perhatian, emosi, dan perilaku selama proses
pembelajaran  berlangsung. Melalui perubahan tersebut,
diharapkan terjadi penurunan perilaku off-task passive seperti
melamun, tidak memperhatikan, dan tidak mengabaikan tugas
yang diberikan oleh guru. Penelitian juga menunjukkan bahwa
tujuan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) yaitu meningkatkan
kontrol diri dan keterlibatan akademik peserta didik, sehingga
berdampak pada peningkatan fokus dan partisipasi dalam kegiatan
belajar. 3

3. Prinsip - prinsip Cognitive Behavioral Therapy (CBT)
Walaupun konseling harus disesuaikan dengan karakteristik
atau permasalahan konseli, tentunya konselor harus memahami
prinsip-prinsip yang mendasari Cognitive Behavioral Therapy
(CBT). Pemahaman terhadap prinsip-prinsip ini diharapkan dapat
mempermudah konselor dalam memahami konsep, strategi dalam

35 Judith S. Beck, Cognitive Behavior Therapy: Basics and Beyond, 3rd ed. (New
York: The Guilford Press, 2021), 4.

36 Syafani Salsabila and Ade Chita Putri Harahap, “Pengaruh Layanan Konseling
Individual dengan Pendekatan Cognitive Behaviour Therapy (CBT) terhadap Kecemasan
Akademik Mahasiswa,” Jurnal Educatio 10, no. 1 (2024)
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merencanakan proses konseling dari setiap sesi, serta penerapan

teknik-teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT).>’ Berikut

adalah prinsip-prinsip dasar dari Cognitive Behavioral Therapy

(CBT) berdasarkan kajian yang diungkapkan oleh Beck dalam

Ahmad & Sulaiman®® :

1) Cognitive Behavioral Therapy (CBT) didasarkan pada
formulasi yang terus berkembang dari permasalahan konseli
dan konseptualisasi kognitif  konseli. Konselor
mengkoordinasikan  penemuan-penemuan  konseptualisasi
kognitif konseli yang menyimpang dan meluruskannya
sehingga dapat membantu konseli dalam penyesuaian antara
berfikir, merasa dan bertindak.

2) Cognitive Behavioral Therapy (CBT) didasarkan pada
pemahaman yang sama antara konselor dan konseli terhadap
permasalahan yang dihadapi konseli. Melalui situasi konseling
yang penuh dengan kehangatan, empati, peduli, dan orisinilitas
respon terhadap permasalahan konseli akan membuat
pemahaman yang sama terhadap permasalahan yang dihadapi
konseli. Kondisi tersebut akan menunjukan sebuah
keberhasilan dari konseling.

3) Cognitive Behavioral Therapy (CBT) memerlukan kolaborasi
dan partisipasi aktif. Menempatkan konseli sebagai tim dalam
konseling maka keputusan konseling merupakan keputusan
yang disepakati dengan konseli. Konseli akan lebih aktif dalam
mengikuti setiap sesi konseling, karena konseli mengetahui apa
yang harus dilakukan dari setiap sesi konseling.

4) Cognitive Behavioral Therapy (CBT) berorientasi pada tujuan
dan berfokus pada permasalahan. Setiap sesi konseling selalu
dilakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat pencapaian
tujuan. Melalui evaluasi ini diharapkan adanya respon konseli
terhadap pikiranpikiran yang mengganggu tujuannya, dengan
kata lain tetap berfokus pada permasalahan konseli.

5) Cognitive Behavioral Therapy (CBT) berfokus pada kejadian

57 Sally Putri Karisma et al., Bimbingan Dan Konseling (Jambi: PT. Sonpedia
Publishing Indonesia, 2025).

38 Nor Shafrin Ahmad dan Ahmad Amin Mohamad Sulaiman, Terapi Kognitif
Tingkah Laku: Konsep & Aplikasi (Penerbit USM, 2023).
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saat ini. Konseling dimulai dari menganalisis permasalahan
konseli pada saat ini dan di sini (here and now). Perhatian
konseling beralih pada dua keadaan. Pertama, ketika konseli
mengungkapkan sumber kekuatan dalam melakukan
kesalahannya. Kedua, ketika konseli terjebak pada proses
berfikir yang menyimpang dan keyakinan konseli di masa
lalunya yang berpotensi merubah kepercayaan dan tingkah
laku ke arah yang lebih baik.

Cognitive Behavioral Therapy (CBT) merupakan edukasi,
bertujuan mengajarkan konseli untuk menjadi terapis bagi
dirinya sendiri, dan menekankan pada pencegahan. Sesi
pertama Cognitive Behavioral Therapy (CBT) mengarahkan
konseli untuk mempelajari sifat dan permasalahan yang
dihadapinya termasuk proses konseling cognitive-behavior
serta model kognitifnya karena Cognitive Behavioral Therapy
(CBT) meyakini bahwa pikiran mempengaruhi emosi dan
perilaku. Konselor membantu menetapkan tujuan konseli,
mengidentifikasi dan mengevaluasi proses berfikir serta
keyakinan konseli. Kemudian merencanakan rancangan
pelatihan untuk perubahan tingkah lakunya.

Cognitive Behavioral Therapy (CBT) berlangsung pada waktu
yang terbatas. Pada kasus-kasus tertentu, konseling
membutuhkan pertemuan antara 6 sampai 14 sesi. Agar proses
konseling tidak membutuhkan waktu yang panjang, diharapkan
secara kontinyu konselor dapat membantu dan melatih konseli
untuk melakukan selthelp.

Sesi Cognitive Behavioral Therapy (CBT) yang terstruktur.
Struktur ini terdiri dari tiga bagian konseling. Bagian awal,
menganalisis perasaan dan emosi konseli, menganalisis
kejadian yang terjadi dalam satu minggu kebelakang,
kemudian menetapkan agenda untuk setiap sesi konseling.
Bagian tengah, meninjau pelaksanaan tugas rumah (homework
assignment), membahas permasalahan yang muncul dari setiap
sesi yang telah berlangsung, serta merancang pekerjaan rumah
baru yang akan dilakukan. Bagian akhir, melakukan umpan
balik terhadap perkembangan dari setiap sesi konseling. Sesi
konseling yang terstruktur ini membuat proses konseling lebih
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dipahami oleh konseli dan meningkatkan kemungkinan mereka
mampu melakukan self-help di akhir sesi konseling.

9) Cognitive Behavioral Therapy (CBT) mengajarkan konseli
untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menanggapi
pemikiran disfungsional dan keyakinan mereka. Setiap hari
konseli memiliki kesempatan dalam  pikiran-pikiran
otomatisnya yang akan mempengaruhi suasana hati, emosi dan
tingkah laku mereka. Konselor membantu konseli dalam
mengidentifikasi pikirannya serta menyesuaikan dengan
kondisi realita serta perspektif adaptif yang mengarahkan
konseli untuk merasa lebih baik secara emosional, tingkah laku
dan mengurangi kondisi psikologis negatif. perilaku.

10) Cognitive Behavioral Therapy (CBT) menggunakan berbagai
teknik untuk merubah pemikiran, perasaan, dan tingkah laku.
Pertanyaan-pertanyaan yang berbentuk sokratik memudahkan
konselor dalam melakukan konseling cognitive-behavior.
Pertanyaan dalam bentuk sokratik merupakan inti atau kunci
dari proses evaluasi konseling.

4, Teknik-Teknik Dalam Cognitive Behavioral Therapy (CBT)
Berbagai variasi teknik perubahan kognitif, emosi dan
tingkah laku menjadi bagian yang terpenting dalam Cognitive
Behavioral Therapy (CBT). Dalam penelitian ini, teknik Cognitive
Behavioral Therapy (CBT) difokuskan pada beberapa strategi
utama yang relevan dengan permasalahan off-task passive
behavior.>®
Teknik yang biasa dipergunakan oleh para ahli dalam
Cognitive Behavioral Therapy (CBT) yaitu:
1. Cognitive restructuring, yaitu upaya membantu peserta didik
mengidentifikasi dan mengubah pikiran negatif yang menghambat
keterlibatan belajar, seperti anggapan bahwa pembelajaran tidak
penting atau membosankan. Pikiran tersebut kemudian diuji dan

9 Aida Abdilah, Ina Yulistina, dan Mutamimah Mutamimah, “Analisis Strategi
CBT: Pelaksanaanya dalam Konseling,” Indonesian Journal of Educational Counseling,
9.2 (2025), 196-210.



43

digantikan dengan pemikiran yang lebih rasional dan konstruktif.
60

2. Modifikasi Perilaku (Behavioral Modification) merupakan
teknik yang digunakan untuk membantu individu mengubah
perilaku yang kurang adaptif menjadi perilaku yang lebih sesuai
melalui proses pembelajaran dan pembiasaan perilaku baru.
Teknik ini berfokus pada identifikasi perilaku yang menjadi
masalah, pengamatan terhadap faktor-faktor yang memengaruhi
munculnya perilaku tersebut, serta upaya membangun perilaku
yang diharapkan melalui pemberian penguatan dan latihan secara
bertahap. Dalam pendekatan Cognitive Behavioral Therapy
(CBT), modifikasi perilaku digunakan untuk membantu individu
menerapkan perubahan pola pikir ke dalam tindakan nyata
sehingga individu dapat mengembangkan kebiasaan dan pola
perilaku yang lebih adaptif dalam kehidupan sehari-hari.
Cognitive Behavior Modification juga menekankan keterkaitan
antara pikiran, emosi, dan perilaku, sehingga perubahan perilaku
dilakukan bersamaan dengan upaya memahami dan menata
kembali pola pikir yang mendasarinya. ¢!

5. Tahapan Pelaksanaan Cognitive Behavioral Therapy (CBT)

Cognitive Behavioral Therapy (CBT) memiliki beberapa
tahapan dalam penerapannya, yaitu:

1) Pada tahap awal Cognitive Behavioral Therapy (CBT),
konselor melakukan wawancara perkenalan yang bertujuan
membangun  hubungan terapeutik serta memberikan
pemahaman kepada pihak terkait (termasuk orang tua)
mengenai proses konseling yang akan dilakukan. Dalam
konteks peserta didik, tahap ini penting untuk mempersiapkan
individu secara psikologis agar siap mengikuti sesi konseling,
memahami tujuan intervensi, serta mengurangi kecemasan
awal. Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua
dalam tahap awal terapi berkontribusi terhadap keberhasilan

60 Crisfatika Yulianti et al., “Pendekatan Konseling Kognitif Perilaku dengan
Teknik Cognitive Restructuring untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri terhadap Korban
Pelecehan Seksual,” Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar (2025)

61 Stefan G. Hofmann et al., “The Efficacy of Cognitive Behavioral Therapy: A
Review of Meta-analyses,” Cognitive Therapy and Research 46 (2022)



44

intervensi karena membantu menciptakan lingkungan yang
mendukung perubahan perilaku peserta didik. ¢
2) Asesmen dan identifikasi masalah
Tahap asesmen dan identifikasi masalah merupakan proses
sistematis dalam menggali informasi terkait perilaku off-task
passive yang ditunjukkan peserta didik, situasi pemicu, serta
pola pikir yang mendasarinya. Pada tahap ini, konselor
melakukan eksplorasi mendalam untuk memperoleh kejelasan
diagnostik dan memahami hubungan antara pikiran, emosi, dan
perilaku peserta didik. Hasil asesmen menjadi dasar dalam
penyusunan rencana intervensi yang terarah. Literatur
Cognitive Behavioral Therapy (CBT) modern menegaskan
bahwa formulasi kasus (case formulation) pada tahap awal
sangat penting untuk menentukan strategi intervensi yang tepat
sebelum memasuki tahap kerja. ¢
3) Restrukturisasi kognitif (Cognitive Restructuring)

Restrukturisasi kognitif merupakan inti dari intervensi
Cognitive Behavioral Therapy (CBT) yang bertujuan
mengubah pola pikir negatif atau irasional menjadi lebih
rasional dan adaptif. Pada tahap ini, peserta didik dibimbing
untuk mengidentifikasi pikiran otomatis negatif yang
menyebabkan rendahnya keterlibatan belajar, seperti persepsi
bahwa pembelajaran tidak penting atau membosankan.
Selanjutnya, pikiran tersebut diuji melalui proses evaluasi logis
dan digantikan dengan pemikiran yang lebih konstruktif.
Berbagai penelitian menjelaskan bahwa teknik restrukturisasi
kognitif digunakan untuk membantu individu
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menata kembali pola
pikir yang kurang adaptif menjadi pemikiran yang lebih
rasional dan konstruktif. Dalam konteks pembelajaran, teknik
ini membantu peserta didik memahami cara mereka memaknai
situasi belajar, mengenali pikiran-pikiran negatif yang muncul,

62 Cathy Creswell et al., “Parent Involvement in Child and Adolescent CBT: A
Meta-Analysis,” Journal of the American Academy of Child & Adolescent Psychiatry 60,
no. 6 (2021)

63 Judith S. Beck, Cognitive Behavior Therapy: Basics and Beyond, 3rd ed. (New
York: Guilford Press, 2020)
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serta mengembangkan sudut pandang yang lebih positif
terhadap tugas dan tanggung jawab akademik. Melalui proses
tersebut, peserta didik memperoleh kesempatan untuk
merefleksikan pemikirannya sehingga dapat memahami
hubungan antara pikiran, perasaan, dan perilaku yang
ditampilkan dalam kegiatan belajar sehari-hari.%
4) Modifikasi Perilaku (Behavioral Modification)
Modifikasi Perilaku (Behavioral Modification) merupakan
teknik yang digunakan untuk membantu individu mengubah
perilaku yang kurang adaptif menjadi perilaku yang lebih
sesuai melalui proses pembelajaran dan pembiasaan perilaku
baru. Teknik ini berfokus pada identifikasi perilaku yang
menjadi masalah, pengamatan terhadap faktor-faktor yang
memengaruhi munculnya perilaku tersebut, serta upaya
membangun perilaku yang diharapkan melalui pemberian
penguatan dan latihan secara bertahap. Dalam pendekatan
Cognitive Behavioral Therapy (CBT), modifikasi perilaku
digunakan untuk membantu individu menerapkan perubahan
pola pikir ke dalam tindakan nyata sehingga individu dapat
mengembangkan kebiasaan dan pola perilaku yang lebih
adaptif dalam kehidupan sehari-hari. Cognitive Behavior
Modification juga menekankan keterkaitan antara pikiran,
emosi, dan perilaku, sehingga perubahan perilaku dilakukan
bersamaan dengan upaya memahami dan menata kembali pola
pikir yang mendasarinya .
5) Evaluasi

Tahap evaluasi yang dilakukan melalui observasi, wawancara
lanjutan, dan konfirmasi kepada guru mata pelajaran
menunjukkan adanya perkembangan positif pada perilaku
peserta didik setelah mengikuti layanan konseling individu.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
layanan konseling individu melalui pendekatan CBT

6 Stefan G. Hofmann et al., “The Efficacy of Cognitive Behavioral Therapy: A
Review of Meta-analyses,” Cognitive Therapy and Research 46 (2022)

65 Iskandar, Arief Hakim. “Konseptual: Cognitif Behavior Modification (CBM)
dalam Konseling Kelompok.” Taqorrub: Journal Bimbingan Konseling dan Dakwah 6,
no. 2 (2025)
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memberikan kontribusi positif dalam mengurangi off-task
behavior peserta didik melalui proses perubahan kognitif dan
perilaku yang saling berkaitan. Cognitive restructuring
berperan dalam mengubah pola pikir peserta didik, behavioral
modification membantu membentuk kebiasaan dan perilaku
yang lebih adaptif, sedangkan evaluasi digunakan untuk
memantau perkembangan dan mempertahankan perubahan
yang telah dicapai.

6. Kelebihan Teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT)
Cognitive Behavioral Therapy (CBT) memiliki beberapa
kelebihan yang perlu dipahami oleh konselor agar penerapannya
lebih efektif dalam layanan konseling individu.)

1) Membantu mengubah pola pikir negatif menjadi lebih
rasional Cognitive Behavioral Therapy (CBT) membantu
peserta didik mengenali pikiran negatif atau irasional yang
memengaruhi perilaku belajar, kemudian menggantinya
dengan pola pikir yang lebih positif dan realistis. Teknik ini
efektif untuk meningkatkan kesadaran diri serta
kemampuan peserta didik dalam mengontrol perilaku
maladaptif. Penelitian menunjukkan bahwa Cognitive
Behavioral Therapy (CBT) efektif dalam membantu remaja
mengubah distorsi kognitif yang berhubungan dengan
perilaku dan emosi negatif. %

2) Efektif mengatasi berbagai masalah perilaku dan psikologis
Cognitive Behavioral Therapy (CBT) terbukti membantu
digunakan dalam menangani berbagai masalah pada remaja,
seperti kecemasan, perilaku pasif, prokrastinasi akademik,
hingga rendahnya keterlibatan belajar. Pendekatan ini
membantu individu memahami hubungan antara pikiran,
emosi, dan tindakan sehingga perubahan perilaku dapat
terjadi secara lebih terarah. ¢

% Stefan G. Hofmann et al., “The Efficacy of Cognitive Behavioral Therapy: A
Review of Meta-Analyses,” Cognitive Therapy and Research 46 (2022).

7 Aida Abdilah, Ina Yulistina,/, dan Mutamimah, “Analisis Strategi CBT:
Pelaksanaanya dalam Konseling,” Indonesian Journal of Educational Counseling 9, no.
2 (2025): 196-210.
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3) Meningkatkan kemampuan regulasi diri peserta didik
melalui teknik seperti self-monitoring dan behavioral
assignment, Cognitive Behavioral Therapy (CBT)
membantu peserta didik mengembangkan kemampuan
mengontrol diri, mengatur perhatian, dan meningkatkan
keterlibatan dalam proses pembelajaran. Hal ini sangat
relevan dalam menangani off-task behaviorseperti
melamun, tidak fokus, dan tidur di kelas.®®

4) Berorientasi pada pemecahan masalah saat ini (present
oriented) cognitive Behavioral Therapy (CBT) lebih
berfokus pada kondisi dan permasalahan yang sedang
dialami individu saat ini dibandingkan menggali
pengalaman masa lalu secara mendalam. Dengan demikian,
proses konseling menjadi lebih praktis, terarah, dan mudah
diterapkan dalam setting sekolah. ®

5) Memiliki prosedur yang sistematis dan terstruktur cognitive
Behavioral Therapy (CBT) dilaksanakan melalui tahapan
yang jelas, mulai dari asesmen, identifikasi masalah,
restrukturisasi kognitif, latihan perilaku, hingga evaluasi.
Struktur ini memudahkan guru BK dalam melaksanakan
layanan konseling secara terencana dan terukur. 7

C. Off-Task Behavior
1. Pengertian Off-Task Behavior

Off-task behavior diartikan sebagai perilaku peserta didik
yang menunjukkan ketidaklibatan dalam aktivitas akademik yang
sedang berlangsung. Perilaku tersebut diklasifikasikan ke dalam
tiga bentuk, yaitu off-task motor, off-task verbal, dan off-task
passive. Ketiga bentuk tersebut menggambarkan kondisi peserta
didik yang tidak terlibat dalam penyelesaian tugas pembelajaran

% Michael 1. Axelrod et al., “Using Self-Monitoring to Improve On-Task
Behavior,” Journal of Education and Training Studies 8, no. 2 (2020).

% Judith S. Beck, Cognitive Behavior Therapy: Basics and Beyond (New York:
Guilford Press, 2020).

70 Kadek Suranata, I Ketut Dharsana, dan Wayan Eka Paramartha, Perspektif dan
Model Konseling Berbasis Kekuatan untuk Mengembangkan Resiliensi dan
Kebahagiaan (Bali: Nilacakra, 2023).
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melalui aktivitas motorik, verbal, maupun perhatian secara pasif
yang dikemukakan oleh Shapiro & Clemens. 7!

Off-task motorik merupakan perilaku yang ditunjukkan
melalui aktivitas fisik yang tidak berkaitan dengan pembelajaran,
seperti berjalan-jalan di dalam kelas, berpindah tempat duduk
tanpa izin, atau memainkan benda yang tidak berhubungan dengan
tugas belajar. Off-task verbal merupakan perilaku yang
ditunjukkan melalui aktivitas berbicara yang tidak berkaitan
dengan proses pembelajaran, seperti bercakap-cakap dengan
teman, bercanda, atau mengganggu teman ketika guru sedang
menjelaskan materi. Sementara itu, off-task passive merupakan
perilaku yang ditandai dengan rendahnya perhatian dan
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran tanpa mengganggu
peserta didik lain secara langsung, seperti melamun, mengantuk,
tidur saat pembelajaran berlangsung, meletakkan kepala di atas
meja, tidak memperhatikan penjelasan guru, serta kurang fokus
dalam mengerjakan tugas pembelajaran. 7

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pembahasan
pada bentuk off-task passive behavior. Fokus tersebut dipilih
karena berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri 21 Bandar
Lampung, perilaku yang ditunjukkan oleh peserta didik berupa
sering mengantuk saat pembelajaran, tidur di kelas, melamun,
kurang memperhatikan penjelasan guru, serta kurang fokus dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Perilaku tersebut tidak
mengganggu peserta didik lain secara langsung, tetapi
menunjukkan rendahnya keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran sehingga memerlukan penanganan melalui teknik
Cognitive Behavioral Therapy (CBT).

Menurut Supriatna dkk., off-task behavior perilaku
mengganggu yang dilakukan peserta didik selama proses
pembelajaran karena tidak terlibat dalam aktivitas belajar. Perilaku
tersebut terdiri atas tiga aspek, yaitu verbal, motorik, dan pasif,

" Edward S. Shapiro dan Nathan H. Clemens, Academic Skills Problems: Direct
Assessment and Intervention, ed. ke-5 (New York: The Guilford Press, 2023), 118.

2 Rob Plevin, Classroom Dynamics: Practical Strategies for Addressing Off-
Task Behavior and Creating Positive Classrooms (Bloomington, IN: Solution Tree Press,
2022), 24-31.
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yang menunjukkan rendahnya keterlibatan peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran..”

Menurut Fredricks, Blumenfeld, dan Paris, keterlibatan
peserta didik (school engagement) merupakan konsep
multidimensional yang mencakup keterlibatan perilaku
(behavioral engagement), keterlibatan emosional (emotional
engagement), dan keterlibatan kognitif (cognitive engagement).
Salah satu aspek yang paling tampak dalam proses pembelajaran
adalah keterlibatan perilaku (behavioral engagement), yaitu
partisipasi aktif peserta didik dalam berbagai kegiatan akademik
maupun kegiatan sekolah. Keterlibatan perilaku ditunjukkan
melalui perhatian peserta didik terhadap pembelajaran, kehadiran
dalam kelas, kepatuhan terhadap aturan sekolah, partisipasi dalam
diskusi, kesungguhan dalam mengerjakan tugas, serta keterlibatan
dalam berbagai aktivitas belajar yang diberikan guru. Peserta didik
yang memiliki tingkat keterlibatan perilaku yang tinggi cenderung
menunjukkan minat belajar yang baik, aktif mengikuti
pembelajaran, serta berusaha menyelesaikan tugas-tugas
akademik secara optimal.

Sebaliknya, rendahnya keterlibatan perilaku dapat
ditunjukkan melalui berbagai bentuk perilaku off-task yang
menyebabkan peserta didik tidak terlibat secara optimal dalam
proses pembelajaran. Perilaku tersebut dapat berupa tidak
memperhatikan penjelasan guru, melamun, mengantuk saat
pembelajaran berlangsung, meletakkan kepala di atas meja, tidak
mengikuti instruksi guru, kurang berpartisipasi dalam kegiatan
belajar, serta menunjukkan sikap pasif selama proses
pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa peserta didik hadir
secara fisik di dalam kelas, tetapi tidak terlibat secara penuh dalam
aktivitas pembelajaran yang sedang berlangsung.

Fredricks, Blumenfeld, dan Paris menjelaskan bahwa
rendahnya keterlibatan peserta didik dapat berdampak pada
penurunan prestasi akademik, rendahnya motivasi belajar,
kesulitan memahami materi pembelajaran, serta meningkatnya

73 Muhammad Wildan Supriatna, Haning Tri Widiastuti, Nadia Amelia Putri, Az-
Zahra Khoirul Nisa, dan Cahya Fitri Hasna, “Analysis of Off-Task Behavior in
Behaviorism Perspective,” Jurnal Bikotetik 9, no. 1 (2025): 14-23.
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risiko munculnya berbagai masalah perilaku di sekolah. Oleh
karena itu, keterlibatan perilaku menjadi salah satu indikator
penting dalam menilai keberhasilan proses pembelajaran dan
perkembangan peserta didik di lingkungan sekolah. Berdasarkan
pendapat  tersebut, dapat dipahami bahwa  off-fask
behaviormerupakan salah satu bentuk rendahnya behavioral
engagement yang ditunjukkan melalui perilaku pasif, seperti
mengantuk saat pembelajaran berlangsung, tidur di kelas,
meletakkan kepala di atas meja, kurang memperhatikan penjelasan
guru, dan kurang berpartisipasi dalam kegiatan belajar. Perilaku
tersebut menunjukkan bahwa peserta didik tidak terlibat secara
optimal dalam aktivitas pembelajaran meskipun tidak
menimbulkan gangguan secara langsung terhadap proses belajar
mengajar. 74

Sementara itu, Anita Woolfolk dalam Educational
Psychology menyatakan bahwa keterlibatan keterlibatan peserta
didik dalam pembelajaran (student engagement) merupakan
kondisi ketika peserta didik terlibat secara aktif dalam proses
belajar, baik dari aspek perilaku, emosional, maupun kognitif.
Keterlibatan perilaku (behavioral engagement) ditunjukkan
melalui partisipasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran,
memperhatikan penjelasan guru, mengerjakan tugas, mematuhi
aturan kelas, serta berpartisipasi dalam berbagai aktivitas
akademik. Keterlibatan emosional (emotional engagement)
berkaitan dengan perasaan peserta didik terhadap sekolah, guru,
teman sebaya, dan kegiatan belajar, seperti rasa senang, tertarik,
dan memiliki motivasi untuk mengikuti pembelajaran. Sementara
itu, keterlibatan kognitif (cognitive engagement) mengacu pada
usaha peserta didik dalam memahami materi pelajaran,
menggunakan strategi belajar yang tepat, serta menunjukkan
kesungguhan dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik.

Woolfolk menjelaskan bahwa rendahnya keterlibatan
peserta didik pada aspek perilaku, emosional, dan kognitif dapat
menyebabkan terjadinya disengagement atau ketidakterlibatan
dalam pembelajaran. Peserta didik yang mengalami

74 Paul Eggen and Don Kauchak, Educational Psychology: Windows on
Classrooms, 10th ed. (Boston: Pearson, 2014).
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disengagement cenderung menunjukkan perilaku seperti tidak
memperhatikan penjelasan guru, melamun, mengantuk, kurang
fokus, tidak berpartisipasi dalam kegiatan belajar, serta kurang
menunjukkan usaha dalam menyelesaikan tugas akademik.
Kondisi tersebut dapat menghambat proses belajar dan berdampak
pada rendahnya pencapaian akademik peserta didik.

Berdasarkan pendapat Anita Woolfolk tersebut, dapat
dipahami bahwa off-task behavior merupakan salah satu bentuk
rendahnya keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran yang
ditunjukkan melalui perilaku pasif, seperti mengantuk saat
pembelajaran berlangsung, meletakkan kepala di atas meja,
kurang memperhatikan penjelasan guru, melamun, dan tidak
berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan belajar. Perilaku tersebut
menunjukkan bahwa peserta didik tidak terlibat secara optimal
dalam aspek perilaku, emosional, maupun kognitif selama proses
pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan
bahwa off-task behavior merupakan perilaku peserta didik yang
menunjukkan  rendahnya  keterlibatan  dalam  aktivitas
pembelajaran sehingga perhatian, partisipasi, dan fokus peserta
didik tidak lagi tertuju pada tugas akademik yang sedang
berlangsung. Perilaku tersebut dapat muncul dalam bentuk
aktivitas motorik, verbal, maupun pasif. Dalam penelitian ini,
peneliti memfokuskan pada off-task passive behavior, yaitu
perilaku yang ditandai dengan mengantuk saat pembelajaran
berlangsung, tidur di kelas, melamun, meletakkan kepala di atas
meja, tidak memperhatikan penjelasan guru, serta kurang fokus
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Perilaku tersebut tidak
mengganggu peserta didik lain secara langsung, tetapi
menunjukkan rendahnya keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran sehingga dapat berdampak pada menurunnya
konsentrasi, partisipasi belajar, dan pencapaian hasil belajar. Oleh
karena itu, diperlukan penanganan yang tepat agar peserta didik
mampu meningkatkan keterlibatan dalam pembelajaran, salah

75 Anita Woolfolk, Educational Psychology, 13th ed. (Boston: Pearson, 2016).
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satunya melalui penerapan teknik Cognitive Behavioral Therapy
(CBT).
2. Indikator Off-Task Behavior

Menurut Edward S. Shapiro dan Nathan H. Clemens, off-
task behavior dapat diidentifikasi melalui pengamatan terhadap
perilaku peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.
Perilaku tersebut ditandai dengan rendahnya keterlibatan peserta
didik dalam aktivitas akademik, seperti tidak memperhatikan
penjelasan guru, tidak mengerjakan tugas yang diberikan,
mengalihkan perhatian pada aktivitas lain yang tidak berkaitan
dengan pembelajaran, serta menunjukkan perilaku yang
menyebabkan peserta didik tidak terlibat dalam kegiatan belajar.
Pengamatan terhadap off-task behavior dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana peserta didik terlibat dalam tugas
akademik sehingga dapat menjadi dasar dalam menentukan
intervensi yang sesuai. '

Berdasarkan teori Shapiro & Clemens, peneliti
menyimpulkan bahwa off-fask behavior dalam penelitian ini
ditandai dengan:

a. Mengantuk saat pembelajaran berlangsung.

Mengantuk saat pembelajaran merupakan kondisi ketika
peserta didik menunjukkan tanda-tanda kelelahan sehingga
perhatian terhadap kegiatan belajar menjadi berkurang.
Perilaku ini terlihat dari sering menguap, mata sulit terbuka,
serta respons yang lambat terhadap penjelasan guru.

b. Tidur saat pembelajaran berlangsung.
Tidur saat pembelajaran merupakan kondisi ketika peserta
didik tidak lagi mengikuti kegiatan belajar karena tertidur di
dalam kelas. Perilaku ini menyebabkan peserta didik tidak
menerima materi pembelajaran dan kehilangan kesempatan
untuk berpartisipasi dalam proses belajar.

c¢. Melamun ketika guru menjelaskan materi.

Melamun ditunjukkan ketika perhatian peserta didik
teralihkan dari materi pembelajaran kepada pikiran atau

76 Edward S. Shapiro dan Nathan H. Clemens, Academic Skills Problems: Direct
Assessment and Intervention, ed. ke-5 (New York: The Guilford Press, 2023), 118.
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aktivitas lain sehingga tidak mengikuti penjelasan guru secara
optimal.Meletakkan kepala di atas meja.
d. Tidak memperhatikan penjelasan guru.

Meletakkan kepala di atas meja merupakan perilaku
yang menunjukkan rendahnya keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran. Perilaku ini umumnya disertai dengan sikap
pasif dan berkurangnya perhatian terhadap aktivitas belajar.

e. Kurang fokus dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Perilaku ini ditunjukkan ketika peserta didik tidak
memusatkan perhatian pada guru saat proses pembelajaran
berlangsung, misalnya tidak melihat ke arah guru, tidak
merespons pertanyaan, atau tidak mengikuti instruksi yang
diberikan.

Indikator-indikator tersebut dipilih berdasarkan hasil
observasi awal dan wawancara dengan guru Bimbingan dan
Konseling yang menunjukkan bahwa perilaku tersebut merupakan
bentuk off-task behavior yang paling sering ditampilkan oleh
subjek penelitian selama mengikuti proses pembelajaran.

3. Faktor Penyebab Off-Task Passive Behavior

Off-task behavior dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
saling berkaitan, baik dari dalam diri peserta didik maupun dari
lingkungan belajar. Menurut Anita Woolfolk, keterlibatan belajar
dipengaruhi oleh faktor motivasi, kondisi emosional, serta
lingkungan pembelajaran. 77 Sementara itu, Paul Eggen dan Don
Kauchak menegaskan bahwa rendahnya perhatian dan partisipasi
peserta didik berkaitan erat dengan strategi pembelajaran yang
digunakan guru. 7

Dari sisi internal, off-task behavior sering kali dipengaruhi
oleh rendahnya motivasi belajar, sehingga peserta didik tidak
memiliki dorongan untuk terlibat aktif dalam pembelajaran.
Kondisi kelelahan fisik, terutama akibat kurang tidur (kualitas
tidur malam hari yang buruk), juga menjadi faktor penting yang
menyebabkan peserta didik sulit berkonsentrasi dan cenderung
pasif. Selain itu, masalah emosional seperti stres atau kecemasan

77 Anita Woolfolk, Educational Psychology, 13th ed. (Boston: Pearson, 2016).
78 Paul Eggen and Don Kauchak, Educational Psychology: Windows on
Classrooms, 10th ed. (Boston: Pearson, 2014).
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dapat mengganggu fokus belajar dan menurunkan kesiapan mental
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Rendahnya
kemampuan regulasi diri (self-regulated learning) turut
memperkuat munculnya perilaku ini, karena peserta didik tidak
mampu mengontrol perhatian dan perilaku belajarnya secara
efektif. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa rendahnya kontrol
diri dan motivasi memiliki hubungan yang signifikan dengan
meningkatnya perilaku off-fask, seperti tidak fokus dan tidak
menyelesaikan tugas akademik. 7

Sementara itu, dari sisi eksternal, lingkungan belajar juga
memiliki peran yang tidak kalah penting. Metode pembelajaran
yang kurang menarik atau monoton dapat membuat peserta didik
cepat merasa bosan dan kehilangan perhatian. Lingkungan kelas
yang tidak kondusif, seperti suasana yang bising atau kurang
terkelola dengan baik, turut memicu munculnya perilaku pasif.
Pengaruh teman sebaya juga dapat memengaruhi tingkat
keterlibatan peserta didik, terutama ketika lingkungan sosial tidak
mendukung aktivitas belajar. Selain itu, penggunaan smartphone
atau media sosial secara berlebihan menjadi salah satu faktor
dominan yang menyebabkan distraksi selama pembelajaran.
Dalam penelitian Liping Deng dkk. menemukan bahwa
penggunaan media sosial saat pembelajaran meningkatkan
kecenderungan peserta didik melakukan off-task behavior.®
Selain itu, dukungan instruksional guru juga berpengaruh terhadap
tingkat keterlibatan peserta didik.®! Dengan demikian, off-task
behaviormerupakan hasil interaksi antara faktor personal dan
lingkungan belajar peserta didik.

4. Dampak Off-Task Behavior

Off-task behavior memberikan dampak yang cukup

signifikan terhadap proses dan hasil pembelajaran, meskipun

7 Journal of Research in Personality, “The Role of Off-Task Thoughts and
Behaviors in Linking Self-Control with Achievement-Related Outcomes,” 2020

8 Liping Deng, Yujie Zhou, dan Qingchun Hu, “Off-Task Social Media
Multitasking during Class,” International Journal of Educational Technology in Higher
Education 19 (2022)

81 Maren Stahl Lerang, Sigrun K. Ertesvdg, dan Trude Havik, “Students’ Reports
of Off-Task Behavior and Teachers’ Instructional Support,” Scandinavian Journal of
Educational Research (2023)
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perilaku ini tidak tampak mengganggu secara langsung. Dampak
tersebut dapat dilihat dari aspek akademik, psikologis, sosial,
hingga perkembangan jangka panjang peserta didik.

Dari aspek akademik, perilaku off-task behavior menyebabkan
menurunkan pemahaman peserta didik karena kurangnya
perhatian dan keterlibatan dalam pembelajaran. Akibatnya,
peserta didik kesulitan mengikuti materi dan berpotensi
mengalami penurunan prestasi. Hal ini sejalan dengan pandangan
Barry J. Zimmerman bahwa keterlibatan aktif merupakan kunci
keberhasilan akademik.

Dari aspek psikologis, off-task behavior dapat memengaruhi
kondisi internal peserta didik, seperti menurunnya motivasi belajar
dan rasa percaya diri. Ketika peserta didik tidak terlibat dalam
pembelajaran, mereka cenderung merasa kurang mampu dalam
memahami materi, sehingga muncul perasaan tidak percaya diri.
Kondisi ini jika berlangsung terus-menerus dapat membentuk pola
pikir negatif terhadap kegiatan belajar. Selain itu, rendahnya
keterlibatan juga menunjukkan lemahnya kemampuan regulasi
diri dalam mengontrol perhatian dan perilaku belajar. %

Dari aspek sosial, perilaku ini berdampak pada rendahnya
partisipasi peserta didik dalam interaksi pembelajaran di kelas.
Peserta didik menjadi kurang aktif dalam berdiskusi, bertanya,
maupun bekerja sama dengan teman sebaya. Meskipun tidak
mengganggu secara langsung, kondisi ini dapat mengurangi
dinamika pembelajaran dan menghambat terciptanya lingkungan
belajar yang interaktif. Dukungan guru dan keterlibatan dalam
aktivitas kelas sangat berperan dalam meningkatkan partisipasi
sosial peserta didik. * Dalam jangka panjang, off-task behavior
dapat membentuk kebiasaan belajar yang tidak efektif. Peserta
didik yang terbiasa pasif akan cenderung mempertahankan pola
perilaku tersebut, sehingga berdampak pada rendahnya disiplin

82 Barry J. Zimmerman, “Self-Regulated Learning and Academic Achievement,”
dalam Handbook of Self-Regulation of Learning and Performance (New York:
Routledge, 2011).

83 Anita Woolfolk, Educational Psychology, 13th ed. (Boston: Pearson, 2016).

84 Maren Stahl Lerang, Sigrun K. Ertesvdg, dan Trude Havik, “Students’ Reports
of Off-Task Behavior and Teachers’ Instructional Support,” Scandinavian Journal of
Educational Research (2023)
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akademik dan kurangnya kesiapan menghadapi tuntutan belajar di
jenjang berikutnya. Perilaku off-task behavior yang berulang dapat
berkontribusi pada rendahnya kesiapan akademik dan pencapaian
belajar di masa depan.’> Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa off-task behaviortidak hanya berdampak pada hasil belajar
secara langsung, tetapi juga memengaruhi aspek psikologis, sosial,
dan perkembangan jangka panjang peserta didik.

85 Karrie E. Godwin et al., “Instructional Strategies to Maintain Students’
Attention,” Early Childhood Education Journal (2025)
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Kod Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban
e Wawancara
PD1 | Perencanaa | Identifikasi | Bagaimana Ibu | Saya
n Layanan | peserta mengidentifika | mengidentifika
didik yang | si peserta didik | si peserta didik
mengalami | yang melalui
off-task mengalami off- | pengamatan
behavior. task behavior? | selama proses
pembelajaran
dan informasi
dari guru mata
pelajaran.
Peserta  didik
terlihat sering
tidur, kurang
memperhatika
n  penjelasan
guru, dan
kurang terlibat
dalam kegiatan
pembelajaran.
PD1 | Perencanaa | Proses Bagaimana Sebelum
n Layanan | asesmen proses memberikan
sebelum asesmen yang | layanan, saya
layanan dilakukan mengumpulka
sebelum n informasi
memberikan mengenai
layanan perilaku
konseling peserta  didik
individu? melalui
observasi dan
wawancara
dengan peserta
didik serta guru

mata pelajaran.
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Saya melihat
frekuensi
munculnya
perilaku
task
dampaknya
terhadap proses
belajar peserta

didik.

off-

dan

PD1

Perencanaa
n Layanan

Penentuan
tujuan
layanan

Bagaimana Ibu
menentukan
tujuan layanan
konseling
individu?

Tujuan layanan
saya tentukan
berdasarkan
masalah yang
dialami peserta
didik. Tujuan
utamanya
adalah
membantu
didik
mengurangi

peserta

perilaku
task,
meningkatkan

off-

perhatian dan
keterlibatan
dalam
pembelajaran,
serta
membentuk
kebiasaan yang
lebih baik.

PD1

Perencanaa
n Layanan

Pemilihan
teknik CBT

Mengapa Ibu
memilih teknik
Cognitive
Behavioral
Therapy

(CBT) untuk

Saya memilih
CBT  karena
pendekatan ini
dapat
membantu
didik

peserta
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menangani off-
task behavior
pada  peserta
didik?

memahami
hubungan
antara pola
pikir dan
perilaku.
Dalam  kasus
1ni,
didik perlu
menyadari

peserta

bahwa
kebiasaan dan
pola pikir
tertentu  dapat
memengaruhi
perilakunya
saat
pembelajaran.

PD1

Pelaksanaa
n
Konseling
Individu

Membangu
n hubungan
konseling

(rapport)

Bagaimana Ibu
membangun
hubungan
yang
(rapport)
dengan peserta
didik sebelum
proses
konseling

baik

dimulai?

Saya
membangun
hubungan
dengan
menciptakan
yang
nyaman, tidak
menghakimi,

sSuasana

dan
memberikan
kesempatan
kepada peserta
didik untuk
bercerita. Saya
juga
menggunakan
bahasa  yang
mudah
dipahami agar
peserta  didik
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merasa aman
dan  terbuka
selama proses
konseling.
PD1 | Pelaksanaa | Pelaksanaan | Bagaimana Saya
n CBT Cognitive pelaksanaan membantu
Restructuri | teknik peserta  didik
ng cognitive mengenali pola
restructuring | pikir yang
dalam berkaitan
membantu dengan
peserta didik | kebiasaannya,
mengubah kemudian
pola pikir yang | mengajak
kurang tepat? | peserta  didik
melihat
kembali
apakah
pemikiran

tersebut sesuai
dengan kondisi
yang
sebenarnya.
Setelah
peserta
diarahkan

itu,
didik

untuk
membentuk
pola pikir yang
lebih  positif
dan  realistis
sehingga dapat
mendukung

perubahan

perilakunya.
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PDI

Pelaksanaa
n CBT

Pelaksanaan
Modifikasi
Perilaku

Bagaimana
pelaksanaan
modifikasi
perilaku untuk
mengurangi
off-task
behavior pada
peserta didik?

Modifikasi
perilaku
dilakukan
dengan
memberikan
penguatan
terhadap
perilaku positif
yang
ditunjukkan
peserta didik.
Saya
memberikan
apresiasi ketika
peserta  didik
mampu
mengikuti
pembelajaran,
memperhatika
tidak
dan

n guru,
tidur,
menyelesaikan
tugas. Dengan
penguatan
tersebut,
peserta  didik
didorong untuk
mempertahank
an perilaku
yang lebih
baik.

PD1

Pelaksanaa
n CBT

Respons
peserta
didik

Bagaimana
respons  dan
keterlibatan
peserta didik
selama

mengikuti

Pada awalnya
peserta  didik
masih terlihat
kurang terbuka,
tetapi
hubungan

setelah
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konseling
individu
dengan teknik
CBT?

konseling
terbentuk,
peserta  didik
mulai lebih
terbuka dalam
menceritakan
kebiasaannya.
Peserta  didik
juga bersedia
mengikuti
arahan dan
mencoba
melakukan
perubahan
terhadap
perilakunya.

PD1

Evaluasi

Evaluasi
proses

Bagaimana Ibu
melakukan
evaluasi
terhadap
proses
pelaksanaan
konseling
individu?.

Evaluasi proses
saya lakukan
dengan melihat
keterlibatan,
keterbukaan,
dan  respons
peserta  didik
selama
konseling.
Saya
memperhatika
n apakah
peserta  didik
memahami
pembahasan,
mengikuti
arahan, dan
bersedia
melakukan
perubahan
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yang telah
disepakati.
PD1 | Evaluasi Evaluasi Bagaimana Setelah
hasil perubahan mengikuti
perilaku konseling,
peserta didik | terlihat adanya
setelah perubahan.
mengikuti Frekuensi
layanan peserta  didik
konseling tidur saat
individu pembelajaran
dengan teknik | mulai
CBT? berkurang,
peserta  didik
lebih
memperhatika
n gury, dan
mulai lebih
terlibat dalam
kegiatan
pembelajaran.
Namun,
perubahan
tersebut tetap
perlu dipantau
agar dapat
dipertahankan.
PD1 | Evaluasi Tindak Apa  bentuk | Tindak lanjut
lanjut tindak lanjut | dilakukan
yang dengan
dilakukan memantau
setelah proses | perkembangan
konseling perilaku
individu peserta  didik
selesai? melalui
pengamatan

dan
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komunikasi
dengan  guru
mata pelajaran.
Jika masih
ditemukan
perilaku  off-
task, saya
memberikan
penguatan dan
arahan kembali
agar perubahan
perilaku dapat

dipertahankan.
PD1 | Faktor Faktor Faktor apa saja | Faktor
Pendukung | pendukung | yang pendukungnya
mendukung adalah adanya
keberhasilan kemauan
pelaksanaan peserta  didik
layanan untuk berubah,
konseling keterbukaan
individu selama
dengan teknik | konseling,

CBT?

dukungan guru
mata pelajaran,
serta hubungan
yang baik
antara guru BK
dan peserta
didik.
Dukungan
lingkungan
sekolah  juga
membantu
proses
perubahan
perilaku.
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PD1 | Faktor Faktor Kendala apa | Kendalanya
Penghamb | Penghambat | saja yang Ibu | adalah
at hadapi selama | perubahan
melaksanakan | perilaku
layanan membutuhkan
konseling waktu dan
individu tidak dapat
dengan teknik | dilakukan
CBT? hanya dalam
satu kali
pertemuan.
Selain itu,
kebiasaan
peserta  didik
yang sudah
terbentuk
sebelumnya
terkadang
masih muncul
sehingga
diperlukan
pemantauan
dan penguatan
secara
berkelanjutan.
PD1 | Integrasi Integrasi Bagaimana Nilai-nilai
Nilai Islam | Nilai Islam | nilai-nilai Islam saya
Islam integrasikan
diintegrasikan | melalui
dalam pemberian
pelaksanaan nasihat dan
layanan arahan yang
konseling berkaitan
individu? dengan
kedisiplinan,
tanggung

jawab,
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menjaga
waktu, dan
pentingnya
menuntut ilmu.
Peserta didik
diarahkan
untuk
memahami
bahwa belajar
merupakan
bagian dari
tanggung
jawab dan
perilaku yang
baik.

PDI1

Integrasi
Nilai Islam

Pengaruh
nilai Islam

Bagaimana
penerapan
nilai-nilai
Islam
membantu
peserta didik
dalam
mengubah
pola pikir dan
perilakunya?

Nilai-nilai
Islam
membantu
peserta  didik
memahami
bahwa
perubahan
perilaku tidak
hanya
berkaitan
dengan aturan
sekolah, tetapi
juga  dengan
tanggung
jawab terhadap
diri sendiri.
Peserta  didik
diarahkan
untuk lebih
menghargai
waktu,
menjaga
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kedisiplinan,
dan
membiasakan
diri melakukan
perilaku  yang
lebih baik
dalam
kehidupan
sehari-hari.
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Lampiran 6. Trianggulasi Data

A. Judul Penelitian

Pelaksanaan Layanan Konseling Individu melalui Teknik Cognitive
Behavioral Therapy (CBT) dalam Menangani Off-Task Behavior pada
Peserta Didik di SMP Negeri 21 Bandar Lampung

B. Tujuan Triangulasi

Triangulasi dilakukan untuk menguji keabsahan data penelitian dengan
membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber dan
teknik pengumpulan data. Dalam penelitian ini, triangulasi dilakukan
dengan membandingkan informasi dari guru Bimbingan dan Konseling
(BK), peserta didik, dan guru mata pelajaran, serta membandingkan hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Triangulasi sumber digunakan untuk melihat kesesuaian informasi
mengenai pelaksanaan konseling individu melalui teknik Cognitive
Behavioral Therapy (CBT) dari guru BK, peserta didik, dan guru mata
pelajaran. Sementara itu, triangulasi teknik digunakan untuk
membandingkan data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi sehingga informasi yang diperoleh dapat saling
memperkuat.

C. Jenis Triangulasi yang Digunakan

No Jenis Trianggulasi Bentuk Pelaksanaan

1. | Triangulasi sumber Membandingkan informasi dari guru
BK, peserta didik, dan guru mata
pelajaran mengenai off-task
behavior, pelaksanaan cognitive
restructuring, behavioral
modification, dan perkembangan
peserta didik.

2. | Triangulasi teknik Membandingkan hasil wawancara,

observasi, dan dokumentasi
mengenai pelaksanaan konseling
individu melalui teknik CBT serta
perubahan perilaku peserta didik.




D. Matriks Triangulasi Data
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N| Aspek Wawancara | Observasi | Dokum | Kesimpulan
0 entasi
1| Off-task | Guru BK Peserta Dokume | Data
behavior | dan guru didik ntasi menunjukkan
mata terlihat layanan | adanya off-
pelajaran tidur, dan task behavior
menyatakan | kurang hasil pada peserta
peserta didik | memperhati | pengam | didik
sering tidur | kan guru, atan
dan kurang dan kurang | menunju
memperhatik | terlibat kkan
an dalam adanya
pembelajara | pembelajara | masalah
n. n.. perilaku
belajar.
2 | Pelaksana | Guru BK Peserta Dokume | Teknik
an menjelaskan | didik ntasi cognitive
Cognitive | proses menunjukka | kegiatan | restructuring
Restructu | membantu n konselin | dilaksanakan
ring peserta didik | keterbukaan | g melalui
mengenali dan mampu | menunju | identifikasi
dan mengungka | kkan dan
mengubah pkan pelaksan | perubahan
pola pikir pemikiran aan pola pikir
yang kurang | yang layanan. | peserta didik.
tepat . berkaitan
dengan
perilakunya
3| Pelaksana | Guru BK Peserta Catatan | Behavioral
an menjelaskan | didik mulai | perkemb | modification
Behaviora | pemberian menunjukka | angan membantu
l penguatan n perilaku layanan | mendorong
Modificati | dan lebih fokus | menunju | perubahan
on pembentuka | dan lebih kkan
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n kebiasaan | terlibat adanya | perilaku
perilaku dalam perubah | peserta didik.
yang lebih pembelajara | an
adaptif. n. perilaku.
4| Evaluasi | Peserta didik | Frekuensi Catatan | Terdapat
Pelaksana | dan guru tidur dan evaluasi | perubahan
an CBT menyampaik | perilaku menunju | perilaku
an bahwa tidak kkan setelah
perilaku memperhati | adanya | pelaksanaan
tidur saat kan perkemb | konseling
pembelajara | pembelajara | angan CBT.
n mulai n terlihat perilaku.
berkurang. menurun..

E. Kesimpulan Triangulasi Data

Berdasarkan hasil triangulasi sumber dan triangulasi teknik, diperoleh
kesesuaian informasi antara guru BK, peserta didik, guru mata pelajaran,
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai pelaksanaan
layanan konseling individu melalui pendekatan Cognitive Behavioral
Therapy (CBT) dalam menangani off-fask behavior pada peserta didik di
SMP Negeri 21 Bandar Lampung.

Hasil triangulasi menunjukkan bahwa pelaksanaan CBT dilakukan
melalui dua teknik utama, yaitu cognitive restructuring dan behavioral
modification. Pada teknik cognitive restructuring, guru BK membantu
peserta didik memahami hubungan antara kebiasaan, pola pikir, dan
perilaku yang muncul selama pembelajaran. Selanjutnya, melalui
behavioral modification, guru BK mengarahkan peserta didik untuk
membentuk kebiasaan dan perilaku belajar yang lebih sesuai.

Hasil triangulasi juga menunjukkan bahwa setelah kedua teknik tersebut
diterapkan, guru BK melakukan evaluasi melalui pengamatan terhadap
perilaku peserta didik, wawancara lanjutan, dan konfirmasi kepada guru
mata pelajaran. Data dari berbagai sumber menunjukkan adanya
perkembangan perilaku, yaitu berkurangnya perilaku mengantuk dan
tidur saat pembelajaran, meningkatnya perhatian terhadap penjelasan
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guru, meningkatnya keaktifan, serta meningkatnya fokus dan
keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

Dengan demikian, data penelitian dinyatakan memiliki kesesuaian atau
konsistensi antara sumber dan teknik pengumpulan data, sehingga
temuan mengenai pelaksanaan cognitive restructuring, behavioral
modification, dan tahap evaluasi dapat digunakan sebagai dasar dalam
menjawab fokus penelitian. Kesimpulan ini juga sejalan dengan hasil
analisis NVivo 15 yang menunjukkan keterkaitan antara kedua teknik
CBT, perubahan perilaku, konsentrasi belajar, keaktifan peserta didik,
dan berkurangnya off-task behavior.
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Lampiran 7. Lembar Uji Ahli Instrumen Wawancara

LEMBAR UJI AHLI INSTRUMEN WAWANCARA -
LEMBAR PENILAIAN VALIDATOR

Judul Penelitian:

Pelaksanaan Layanan Konseling Individu Melalui Teknik Cognitive
Behavioral Therapy (CBT) dalam Menangani Off-Task Passive Behavior pada
Peserta Didik di SMP Negeri 21 Bandar Lampung

Validator:

Nama : ReskoPrimonrgo 19.94

Jabatan : Dosen BKPI UIN Raden Intan Lampung
* Kategori : Layak Digunakan / Tidak Layak-Digunekan
HASIL VALIDASI

Berdasarkan hasil penilaian validator, instrumen wawancara dan observasi
dinyatakan:
Layak digunakan dengan revisi kecil / Eayadigunakan tanpa revisi / Fdakdayak
digunakan

Saran Validator
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LEMBAR UJI AHLI INSTRUMEN WAWANCARA
LEMBAR PENILAIAN VALIDATOR

Judul Penelitian:

Pelaksanaan Layanan Konseling Individu Melalui Teknik Cognitive
Behavioral Therapy (CBT) dalam Menangani Off-Task Passive Behavior pada
Peserta Didik di SMP Negeri 21 Bandar Lampung

Validator:

Nama : EKo. Rran AsYomlo, M P4

NIP: .=

Jabatan : Dosen BKPI UIN Raden Intan Lampung
Kategori : Layak Digunakan / Tidak Layak Digunakan
HASIL VALIDASI

Berdasarkan hasil penilaian validator, instrumen wawancara dan observasi
dinyatakan:

Layak digunakan dengan revisi kecil / Layak digunskantanparevisi / Hdalelayak
digunakan

Saran Validator
Uetele jabvumen  wosct Gore Gudhl, ol
et bt
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PEDOMAN WAWANCARA GURU BK
Identitas Informan
Nama : Wahyu Farida S.Pd., Gr
Jabatan : Guru BK Kelas 7
Pendidikan : S1, unila, prodi Bimbingan dan konseling
Lama Mengajar : 7th
Hari/ Tanggal wawancara : Rabu, 6 April 2026
A. Perencanaan Layanan

1. Bagaimana Ibu mengidentifikasi peserta didik yang mengalami off-
task behavior?

2. Bagaimana proses asesmen yang dilakukan sebelum memberikan
layanan konseling individu?

3. Bagaimana Ibu menentukan tujuan layanan konseling individu?

4. Mengapa Ibu memilih teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT)
untuk menangani off-task behavior pada peserta didik?

B. Pelaksanaan Konseling Individu dengan Teknik CBT

5. Bagaimana Ibu membangun hubungan yang baik (rapport) dengan
peserta didik sebelum proses konseling dimulai?

6. Bagaimana pelaksanaan teknik cognitive restructuring dalam
membantu peserta didik mengubah pola pikir yang kurang tepat?

7. Bagaimana pelaksanaan modifikasi perilaku untuk mengurangi off-
task behavior pada peserta didik?

8. Bagaimana respons dan keterlibatan peserta didik selama mengikuti
konseling individu dengan teknik CBT?

C. Evaluasi dan Tindak Lanjut

9. Bagaimana Ibu melakukan evaluasi terhadap proses pelaksanaan
konseling individu?
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10. Bagaimana perubahan perilaku peserta didik setelah mengikuti
layanan konseling individu dengan teknik CBT?

11. Apa bentuk tindak lanjut yang dilakukan setelah proses konseling
individu selesai?

D. Faktor Pendukung

12. Faktor apa saja yang mendukung keberhasilan pelaksanaan layanan
konseling individu dengan teknik CBT?

E. Faktor Penghambat

13. Kendala apa saja yang Ibu hadapi selama melaksanakan layanan
konseling individu dengan teknik CBT?

F. Integrasi Nilai Islam (BKPI)

14. Bagaimana nilai-nilai Islam diintegrasikan dalam pelaksanaan
layanan konseling individu?

15. Bagaimana penerapan nilai-nilai Islam membantu peserta didik
dalam mengubah pola pikir dan perilakunya?
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PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK
Identitas Informan
Nama : S.A.L
Kelas :7D
Usia  : 13 Tahun
Hari/ Tanggal wawancara : Rabu, 6 April 2026
A. Perencanaan Layanan

1. Bagaimana guru BK mengetahui masalah yang kamu alami sebelum
konseling dilakukan?

Apakah guru BK menjelaskan tujuan dari pelaksanaan konseling yang
akan kamu ikuti?

B. Pelaksanaan Konseling Individu dengan Teknik CBT
3. Bagaimana proses konseling individu yang dilakukan oleh guru BK?

4. Apa yang dijelaskan guru BK mengenai penyebab perilaku yang kamu
alami?

5. Bagaimana guru BK membantumu mengubah cara berpikir yang
kurang tepat?

6. Bagaimana guru BK membantumu mengubah kebiasaan atau perilaku
yang kurang baik?

7. Bagaimana perasaanmu selama mengikuti konseling individu?
C. Evaluasi dan Tindak Lanjut

8. Perubahan apa yang kamu rasakan setelah mengikuti konseling
individu?

9. Apakah guru BK masih memantau perkembanganmu setelah layanan
konseling selesai?

D. Faktor Pendukung
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10. Hal apa yang paling membantumu selama mengikuti konseling
individu?

E. Faktor Penghambat

11. Apa kesulitan yang kamu alami selama mengikuti konseling
individu?

F. Integrasi Nilai Islam (BKPI)

12. Apakah guru BK memberikan nasihat atau nilai-nilai Islam selama
proses konseling? Jika ya, bagaimana menurutmu?
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PEDOMAN WAWANCARA GURU MATA PELAJARAN

Identitas Informan

Nama : Purwini S.Pd. (MP1) Nama : Dita Dwi Utamii S.Pd.
(MP2)

Jabatan : Guru Bahasa Indonesia  Jabatan : Guru Bahasa

Kelas 7 Matematika Kelas 7

Pendidikan : S1, unila, prodi Pendidikan : S1, unila, prodi

bahasa indonesia matematika

Lama Mengajar : 10th Lama Mengajar : 3th

Hari/ Tanggal wawancara : Rabu, Hari/ Tanggal wawancara : Rabu,
6 April 2026 6 April 2026

A. Perencanaan Layanan

1. Bagaimana Ibu mengetahui bahwa peserta didik mengalami off-task
behavior?

2. Apakah Ibu pernah berkoordinasi dengan guru BK mengenai kondisi
peserta didik tersebut?

B. Pelaksanaan Konseling Individu dengan Teknik CBT

3. Apakah Ibu mengetahui bahwa peserta didik mengikuti layanan
konseling individu dengan teknik CBT?

4. Bagaimana perubahan perilaku peserta didik selama mengikuti
layanan konseling individu?

C. Evaluasi dan Tindak Lanjut

5. Bagaimana perubahan perhatian dan keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran setelah mengikuti konseling?

6. Apakah guru BK melakukan koordinasi atau tindak lanjut dengan Ibu
setelah pelaksanaan layanan?

D. Faktor Pendukung

7. Faktor apa yang mendukung perubahan perilaku peserta didik di
kelas?
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E. Faktor Penghambat

8. Faktor apa yang masih menghambat perubahan perilaku peserta didik
selama proses pembelajaran?

F. Integrasi Nilai Islam (BKPI)

9. Menurut Ibu, apakah guru BK juga memberikan penguatan nilai-nilai
Islam kepada peserta didik dalam proses pembinaan perilaku? Jika ya,
bagaimana bentuknya?
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Lampiran 8. Lembar Uji Ahli Instrument Observasi

LEMBAR UJI AHLI INSTRUMEN OBSERVASI
LEMBAR PENILAIAN VALIDATOR

Judul Penelitian:

Pelaksanaan Layanan Konseling Individu Melalui Teknik Cognitive
Behavioral Therapy (CBT) dalam Menangani Off-Task Passive Behavior pada
Peserta Didik di SMP Negeri 21 Bandar Lampung

Validator:
Nama : %ﬂth pﬂw 2 M-?A
NIP : (93‘(03\1101‘!1‘ 2058

Jabatan : Dosen BKPI UIN Raden Intan Lampung
Kategori : Layak Digunakan / Tidak Layak Digunakan
HASIL VALIDASI

Berdasarkan hasil penilaian validator, instrumen wawancara dan observasi
dinyatakan:

‘tayak-digunaken-dengan-revisi Kecil / Layak digunakan tanpa revisi / Tidak-tayak
digunakan

Saran Validator




LEMBAR UJI AHLI INSTRUMEN OBSERVASI
LEMBAR PENILAIAN VALIDATOR

Judul Penelitian:

Pelaksanaan Layanan Konseling Individu Melalui Teknik Cognitive
Behavioral Therapy (CBT) dalam Menangani Off-Task Passive Behavior pada
Peserta Didik di SMP Negeri 21 Bandar Lampung

Validator:

Nama : E’”?““"’}“{"‘“' M?&

-

Jabatan : Dosen BKPI UIN Raden Intan Lampung
Kategori : Layak Digunakan / Tidak Layak Digunakan
HASIL VALIDASI

Berdasarkan hasil penilaian validator, instrumen wawancara dan observasi
dinyatakan:

; isikeeit / Layak digunakan tanpa revisi / TidakJayak

Saran Validator
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PEDOMAN OBSERVASI

Identitas Observasi

Judul Penelitian
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Pelaksanaan Layanan Konseling Individu
Melalui Teknik Cognitive Behavioral Theraphy
(CBT) dalam Menangani Off Task Behavior
pada Peserta Didik Hari/Tanggal Waktu Tempat
Observer Guru BK Peserta Didik.

Hari/Tanggal : Senin, 6 April 2026
Waktu : 07.30-09.00 WIB
Tempat : SMP Negeri 21 Bandar Lampung
Observer : Yayang Oktaviany
Guru BK : Wahyu Farida S.Pd
Peserta Didik :S.ALL
Lembar Observasi
No Aspek Aspek yang Indikator Ya | Tidak | Catatan
Diamati
A. | Tahap
Perencanaan
1. Persiapan Guru BK
Layanan menyiapkan
ruang konseling
yang kondusif
2. Administrasi | Guru BK
Layanan menyiapkan
data asesmen
dan rencana
layanan ( RPL)
3. Identifikasi Guru BK
Masalah mengidentifikasi
bentuk off- task
behavior peserta
didik
B. | Tahap
Pelaksanaan
Konseling
Individu
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1. Membangun | Guru BK

hubungan membangun

(rapport) hubungan yang
hangat dan
saling percaya
dengan peserta
didik.

2. Menjelaskan | Guru BK

Tujuan layanan | menjelaskan
tujuan dan
proses konseling
kepada peserta
didik.

3. Penerapan Guru BK

asas konseling | menerapkan
asas
kerahasiaan,
keterbukaan,
dan
kesukarelaan.

No | Aspek Aspek yang Indikator Ya | Tidak | Catatan

Diamati

4. Menggali Guru BK

masalah menggali
penyebab

munculnya off-
task behavior

5. Cogpnitive
restructuring

Guru BK
membantu
peserta didik
mengidentifikasi
pikiran negatif
yang
memengaruhi
perilaku.

6. Cognitive
restructuring

Guru BK
membantu
peserta didik
mengubah
pikiran negatif
menjadi lebih
rasional dan
adaptif.
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7. Behavioral
modification

Guru BK
membimbing
peserta didik
menyusun
perilaku atau
kebiasaan
belajar yang
lebih adaptif.

8. Behavioral
modification

Guru BK
memberikan
penguatan
(reinforcement)
terhadap
perubahan
perilaku positif
peserta didik.

9 Keterlibatan
Peserta didik

Peserta didik
berpartisipasi
aktif selama
proses
konseling.

10.Komunikasi
dua arah

Terjadi
komunikasi
yang terbuka
antara guru BK
dan peserta
didik.

Tahap
Penutup

1. Evaluasi
Perencanaan

Guru BK
mengevaluasi
kesesuaian
perencanaan
layanan (RPL)
dengan
kebutuhan
peserta didik.

2. Evaluasi
Pelaksanaan

Guru BK
mengevaluasi
pelaksanaan
layanan
konseling
individu sesuai
tahapan CBT.
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3. Evaluasi
Hasil

Guru BK
mengevaluasi
perubahan off-
task behavior
setelah layanan
diberikan.

4. Rencana
Tindak Lanjut

Guru BK
menyusun
tindak lanjut
berdasarkan
hasil evaluasi
perkembangan
peserta didik.

5. Penutupan
Layanan

Guru BK
menyimpulkan
hasil konseling
dan mengakhiri
layanan dengan
memberikan
motivasi kepada
peserta didik.

Catatan Lapangan :
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Lampiran 9. Persentase Koefisien Kesepakatan Observasi

NO

Indikator
Observasi

Observer
|

Observer
11

Kesepakatan

Peserta didik tidur
saat pembelajaran
berlangsung

Ya

Ya

Sepakat

Peserta didik
tidak
memperhatikan
guru

Ya

Ya

Sepakat

Peserta didik
tidak
mengerjakan
tugas

Tidak

Tidak

Sepakat

Peserta didik
mengikuti arahan
guru

Tidak

ya

Tidak sepakat

Peserta didik
terlibat dalam
pembelajaran

Tidak

Tidak

Sepakat

Peserta didik
menyelesaikan
tugas yang
diberikan

Tidak

Tidak

Sepakat

Jumlah

5 Sepakat, 1
Tidak
Sepakat

Perhitungan Persentase Koefisien Kesepakatan

Jumlah kesepakatan = 5
Jumlah ketidaksepakatan = 1

PA = >
0

1 % 100% = 83,33%
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Rekapitulasi Persentase Koefisien Kesepakatan Observasi

Uraian Jumlah
Jumlah indikator observasi 6
Jumlah kesepakatan (Agreement) 5
Jumlah ketidaksepakatan 1
(Disagreement)
Persentase Koefisien Kesepakatan 83,33%
Kategori Tinggi (Reliabel)
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Lampiran 10. Verbatim Wawancara Dengan Guru BK

Nama Guru BK : Ibu Wahyu Farida S.Pd .Gr (G1)
Jenis Kelamin : Perempuan

Usia :

26 tahu.n

Jabatan : Guru BK sekaligus wali kelas 7D

1.

10.

11.

12.

13.

14.
15.

Menurut bu, bagaimana bentuk off-task behavior yang sering bu
amati pada peserta didik di kelas?

Seberapa sering perilaku tersebut muncul pada peserta didik?
Menurut bu, apa saja faktor yang menyebabkan peserta didik
menunjukkan perilaku tersebut?

Menurut bu, apa dampak perilaku tersebut terhadap proses
pembelajaran dan peserta didik sendiri?

Bagaimana bu melakukan proses identifikasi peserta didik yang
mengalami off-task behavior?

Mengapa bu memilih layanan konseling individu untuk membantu
peserta didik tersebut?

Bagaimana tahapan pelaksanaan konseling individu yang ibu
lakukan?

Media atau alat apa saja yang ibu gunakan dalam pelaksanaan
konseling individu?

Bagaimana ibu melakukan asesmen terhadap peserta didik
sebelum intervensi diberikan?

Bagaimana ibu menerapkan teknik CBT dalam proses konseling
individu?

Bagaimana ibu melakukan evaluasi setelah proses konseling
dilakukan?

Teknik CBT apa saja yang ibu gunakan dalam menangani perilaku
tersebut?

Bagaimana perubahan perilaku peserta didik setelah mendapatkan
layanan konseling?

Pihak apa saja yang ibu libatkan dalam proses penanganan ini?
Apa saja kendala yang ibu hadapi dan bagaimana solusi yang bu
lakukan?
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Lampiran 11. Verbatim Wawancara Dengan Peserta Didik S.A.L

Nama/Inisial : S.A.L (PD1)
Jenis Kelamin : Laki-Laki

Usia :

13 tahun

Kelas : VIID

1.

10.

11.
12.

13.
14.

15.

Menurut kamu, perilaku apa yang sering kamu lakukan saat
pembelajaran berlangsung?

Seberapa sering kamu merasa mengantuk atau tidur di kelas?
Apa yang biasanya menyebabkan kamu tidur atau tidak fokus saat
pelajaran?

Apa dampak yang kamu rasakan akibat perilaku tersebut terhadap
belajar kamu?

Bagaimana awalnya bu guru BK mengetahui masalah yang kamu
alami?

Bagaimana proses konseling individu yang dilakukan oleh bu guru
BK?

Apakah kamu merasa nyaman saat mengikuti konseling individu?
Mengapa?

Apa saja yang ditanyakan bu guru BK saat awal konseling?

Apa yang dilakukan bu guru BK untuk membantu mengatasi
kebiasaan tidur di kelas?

Apakah ada perubahan cara berpikir kamu setelah mengikuti
konseling?

Apakah bu guru BK melakukan evaluasi setelah konseling?
Apakah setelah mengikuti konseling kamu menjadi lebih fokus
saat belajar?

Apakah kebiasaan tidur di kelas mulai berkurang?

Apa perubahan yang paling kamu rasakan setelah mengikuti
layanan konseling individu?

Apa harapan kamu setelah mengikuti layanan konseling individu?
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Lampiran 12. Verbatim Wawancara Dengan Guru Mapel (MP1)

Nama Guru Mapel : Purwini S.Pd ( MP1)
Jabatan : Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Jenis Kelamin : Perempuan

Usia : 36 tahun

1.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Menurut bapak/ibu, bagaimana perilaku peserta didik S.A.L saat
proses pembelajaran berlangsung?

Apakah peserta didik sering menunjukkan perilaku tidur di kelas
atau tidak fokus saat pembelajaran?

Seberapa sering perilaku tersebut muncul pada saat jam
pelajaran?

Apa saja faktor yang menurut bapak/ibu menyebabkan perilaku
tersebut muncul?

Apa dampak perilaku tersebut terhadap proses pembelajaran di
kelas?

Bagaimana bapak/ibu mengetahui bahwa peserta didik
mengalami off-task passive behavior?

Apakah bapak/ibu pernah memberikan teguran atau arahan
kepada peserta didik terkait perilaku tersebut?

Bagaimana respon peserta didik setelah diberikan arahan atau
teguran?

Apakah bapak/ibu melakukan komunikasi dengan guru BK
terkait perilaku peserta didik tersebut?

Bagaimana bentuk kerja sama antara guru mata pelajaran dengan
guru BK dalam menangani masalah peserta didik?

Menurut bapak/ibu, apakah layanan konseling individu yang
diberikan guru BK membantu peserta didik?

Apakah terdapat perubahan perilaku peserta didik setelah
mendapatkan layanan konseling individu?

Bagaimana perubahan sikap dan fokus belajar peserta didik
setelah mengikuti layanan konseling?

Apakah peserta didik menjadi lebih aktif dan memperhatikan
pembelajaran di kelas?

Apa harapan bapak/ibu terhadap perkembangan peserta didik
setelah mendapatkan layanan konseling individu?
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Lampiran 13. Kisi-Kisi Wawancara Dengan Guru Mapel (MP2)

Nama Guru Mapel : Dita Dwi Utami, S.Pd ( MP2)
Jabatan : Guru Mata Pelajaran Matematika

Jenis Kelamin : Perempuan

Usia : 25 tahun

1.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Menurut bapak/ibu, bagaimana perilaku peserta didik S.A.L saat
proses pembelajaran berlangsung?

Apakah peserta didik sering menunjukkan perilaku tidur di kelas
atau tidak fokus saat pembelajaran?

Seberapa sering perilaku tersebut muncul pada saat jam
pelajaran?

Apa saja faktor yang menurut bapak/ibu menyebabkan perilaku
tersebut muncul?

Apa dampak perilaku tersebut terhadap proses pembelajaran di
kelas?

Bagaimana bapak/ibu mengetahui bahwa peserta didik
mengalami off-task passive behavior?

Apakah bapak/ibu pernah memberikan teguran atau arahan
kepada peserta didik terkait perilaku tersebut?

Bagaimana respon peserta didik setelah diberikan arahan atau
teguran?

Apakah bapak/ibu melakukan komunikasi dengan guru BK
terkait perilaku peserta didik tersebut?

Bagaimana bentuk kerja sama antara guru mata pelajaran dengan
guru BK dalam menangani masalah peserta didik?

Menurut bapak/ibu, apakah layanan konseling individu yang
diberikan guru BK membantu peserta didik?

Apakah terdapat perubahan perilaku peserta didik setelah
mendapatkan layanan konseling individu?

Bagaimana perubahan sikap dan fokus belajar peserta didik
setelah mengikuti layanan konseling?

Apakah peserta didik menjadi lebih aktif dan memperhatikan
pembelajaran di kelas?

Apa harapan bapak/ibu terhadap perkembangan peserta didik
setelah mendapatkan layanan konseling individu?
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Lampiran 14. Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL)

PEMERINTAH KOTA BANDAR LAMPUNG
SMP NEGERI 21 BANDAR LAMPUNG

JI. Riaucudu Perum Korpri Blok D-8 Kelurahan Korpri Raya
Kecamatan Sukarame — Kota Bandar Lampung — Provinsi Lampung
Kode Pos : 35131 Telpon : (0721) 785609 Facsimile : (0721) 785609

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN KONSELING INDIVIDUAL
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2025/2026

A | Komponen Layanan Layanan Responsif — Konseling Individu

B | Bidang Layanan Bidang Pribadi

C | Topik/ Tema Layanan Menangani Off-Task Passive Behavior (tidur di kelas,
melamun, tidak fokus belajar)

D | Fungsi Layanan Fungsi Pengentasan dan Pencegahan

E | Tujuan Layanan Membantu peserta didik memperbaiki kebiasaan tidur

melalui perubahan pola pikir dan perilaku sechingga
tercipta pola tidur yang sehat dan teratur.

F Sasaran Layanan Peserta didik SMP Negeri 21 Bandar Lampung yang
memiliki kebiasaan sering tertidur di kelas.
G | Teknik CBT Teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT) pada tahap
(Tahap Intervensi) intervensi terdiri atas dua komponen utama, yaitu:

1. Cognitive Restructuring
Membantu peserta didik mengidentifikasi dan
mengubah pola pikir yang tidak rasional terkait
kebiasaan tidur dan dampaknya terhadap aktivitas
belajar.

2. Modifikasi Perilaku
Membantu peserta didik membentuk kebiasaan tidur
yang lebih sehat melalui pengaturan jadwal tidur,
pengurangan penggunaan gawai sebelum tidur, serta
pengelolaan waktu belajar dan istirahat.

H Materi Layanan 1) Pemahaman Off-task Passive Behavior

2) Cognitive Restructuring

3) Modifikasi Perilaku (pengaturan jadwal tidur dan
pengelolaan waktu belajar)

1 Waktu 2-3 sesi, 40-45 menit per sesi (di ruang BK pada jam

yang disepakati)

J Sumber Beck, Judith S. Cognitive Behavior Therapy: Basics and
Beyond, 3rd ed. New York: The Guilford Press, 2020.
Corey, Gerald. Theory and Practice of Counseling and
Psychotherapy, 10th ed. Belmont, CA: Cengage
Learning, 2021.

K | Metode/ Teknik Wawancara konseling individu, diskusi, cognitive
restructuring, modifikasi perilaku.
L. Media/ Alat Buku catatan, lembar evaluasi, alat tulis, lembar

komitmen perubahan.




Pelaksanaan/ Tahap

1. Tahap Awal Membangun hubungan (rapport), jelaskan  tujuan

(Pembukaan & A K ling, kan kondisi peserta didik secara

Masalah) umum, menggali kebiasaan tidur siswa

2. Tahap Inti Membantu kebiasaan tidur peserta didik, aktivitas sebelum

(Identifikasi Masalah) tidur, penyebak k saat belajar, pikiran negatif
terhadap pembelajaran. Seperti : “Apa yang biasanya
kamu lakukan sebelum tidur?”

(Cognitive Restructuring)

membantu  peserta didik mengidentifikasi pikiran
negative, mengubah pikiran tidak rasional menjadi

rasional. Seperti :

[Pikiran Negatif [Pikiran Rasional
“Belajar “Belajar penting untuk masaj
b kan." depan saya.”

(Self-Monitoring) Peserta didik diminta mencatat: Jam tidur malam,
penggunaan HP sebelum tidur, frek i gantuk di
kelas, tingkat fokus saat belajar.

Contoh format:

Main HP Mengantuk
Hari |Jam Tidur

Sebelum Tidur  |di Kelas
|Seninf22.00 30 menit idak

(Behavioral Assig ) | Memberikan tugas perilaku:

«  Tidur maksimal pukul 21.30-22.00 WIB.

« Mengurangi penggunaan HP sebelum tidur.

« Duduk di bagian depan kelas.

« Fokus minimal 20-30 menit saat pembelajaran.

3. Tahap Akhir (Evaluasi | Mengevaluasi mengevaluasi hasil konseling, memberikan

& Tindak Lanjut) peng positif, yimpulkan hasil | dan
menyampaikan layanan tidak lanjut.

Evaluasi Guru BK mevaluasi layanan konseling individu dilakukan

melalui evaluasi proses dan evaluasi hasil. Evaluasi proses
dilihat dari keaktifan dan keterbukaan peserta didik selama
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ikuti konseling, serta k I peserta didik
dalam mengungkapkan p lahan yang dialami terkait
perilaku off-task passive behavior. itu, evaluasi

hasil dilihat dari adanya perubahan perilaku peserta didik,
seperti pola tidur yang lebih teratur, berkurangnya perilaku
tidur di kelas, meningkatnya fokus belajar, serta

k 2 | perilaku belajar jadi lebih
positif.
Mengetahui Bandar Lampung , -2026
Ke _a:lQISMPN 21 Bandar Lampung Guru BK/Konsclor
Wiy

Wahyu Farida, S.Pd

NIP. 19941001 202221 2 004
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Lampiran 15. Dokumentasi
Pelaksanaan Konseling
Individu dengan Teknik CBT
Dalam Menangani Off-Task
Behavior,

Lampiran 16. Dokumentasi
Wawancara Dengan Guru BK

Lampiran 17. Dokumentasi
Wawancara Dengan Peserta
Didik Off-Task Behavior

Lampiran 18. Dokumentasi
Peserta Didik Saat Pelajaran
Berlangsung

Lampiran 19. Dokumentasi
Wawancara dengan guru Mata
Pelajaran (MP1)

Lampiran 20. Dokumentasi
Wawancara dengan guru
Mata Pelajaran (MP2)
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Lampiran 21. Kondisi Kelas Saat Pembelajaran Berlangsung




Lampiran 22. Program BK SMP N 21 Bandar Lampung

i =
FROGRAM BIMBINGAN KONSELING
SMP NEGERI 21 BANDAR
TAHUN PELAJARAN 2025/2026
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Lampiran 23. Buku Catatan Kasus Peserta Didik SMPN 21 Bandar
Lampung

1 | 15/03/25 | « Sering melamun * Konseling awal

:

i

H

4

Bk
I e S I S B S

Lampiran 24. Buku Absen Peserta Didik Kelas 7D SMPN 21
Bandar Lampung
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Lampiran 25. Laporan Pelaksanaan Konseling Individu SMPN 21

Bandar Lampung

PEMERINTAH KOTA BANDAR LAMPUNG
SMP NEGERI 21 BANDAR LAMPUNG

JI. Riacudu Perum Korpri Blok D-8 Kelurahan Korpri Raya
Kecamatan Sukarame — Kota Bandar Lampung — Propinsi Lampung
Kode Pos : 35131 Telpon : (0721) 785609 Facsimile : (0721) 785609

LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN KONSELING

INDIVIDUAL
No. Uraian Keterangan
1. Nama Konseli S.AL
2. Kelas VII D
3. Hari, Tanggal Kamis, 14 Mei 2026
4. Pertemuan Ke- 1
5. Waktu 40 menit
6. Tempat Ruang BK SMP Negeri 21

Bandar Lampung

7. | Pendekatan dan Teknik
Konseling yang Digunakan

Konseling individu menggunakan
Cognitive Behavioral Therapy
(CBT). Kegiatan difokuskan pada
tahap asesmen, yaitu membangun
hubungan konseling (rapport),
menggali  permasalahan yang
dialami peserta didik,
mengidentifikasi bentuk-bentuk
off-task behavior, serta faktor
penyebab yang melatarbelakangi
munculnya perilaku tersebut.

8. Hasil yang Dicapai

Peserta didik mulai terbuka dalam
menyampaikan permasalahan
yang dialaminya. Guru BK
memperoleh informasi mengenai
kebiasaan peserta didik yang
sering tidur larut malam sehingga
berdampak pada munculnya
perilaku off-task behavior selama
proses pembelajaran.




Mengetahui
Kepala SMPN 21 Bandar Lampung

Drs. Tahmin
NIP, 19680227 199512 1 005
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Bandar Lampung ,22-05-2026
Guru BK/Konselor

Wahvu Farida, S.Pd.Gr.
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PEMERINTAH KOTA BANDAR LAMPUNG
==L SMP NEGERI 21 BANDAR LAMPUNG

JI. Riacudu Perum Korpri Blok D-8 Kelurahan Korpri Raya
Kecamatan Sukarame — Kota Bandar Lampung — Propinsi Lampung
Kode Pos : 35131 Telpon : (0721) 785609 Facsimile : (0721) 785609

LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN KONSELING
INDIVIDUAL

No. Uraian Keterangan

Nama Konseli S. AL

Kelas VII D

Hari, Tanggal Senin, 18 mei 2026

Pertemuan Ke- 2

Waktu 40 menit

AL IRl Il Pl Bl N

Tempat Ruang BK SMP Negeri 21 Bandar
Lampung

7. | Pendekatan dan Konseling individu menggunakan
Teknik Konseling Cognitive Behavioral Therapy (CBT).
yang Digunakan pada tahap intervensi melalui
Cognitive Restructuring dan
Modifikasi  Perilaku. Guru BK
membantu peserta didik
mengidentifikasi pikiran yang kurang
tepat terkait kebiasaan tidur dan
belajar, kemudian menggantinya
dengan pola pikir yang lebih rasional
serta menyusun langkah-langkah
perubahan perilaku.

8. | Hasil yang Dicapai Peserta didik mulai memahami
hubungan antara kebiasaan tidur larut
malam dengan perilaku off-task
behavior di kelas. Peserta didik
menunjukkan komitmen untuk mulai
mengurangi  penggunaan telepon
genggam pada malam hari, tidur lebih
awal, dan berusaha lebih
memperhatikan.
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LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN KONSELING

Drs. Tahmin
NIP. 19680227 199512 1 005

INDIVIDUAL

No. Uraian Keterangan

1. Nama Konseli S.AL

2. | Kelas VIID

3. Hari, Tanggal Kamis, 21 Mei 2026

4. Pertemuan Ke- 3

5. Waktu 40 menit

6. Tempat Ruang BK SMP Negeri 21 Bandar Lampung

7. Pendekatan dan Konseling individu menggunakan Cognitive

Teknik Konseling Behavioral — Therapy  (CBT).  Kegiatan

yang Digunakan difokuskan pada tahap evaluasi. Guru BK
mengevaluasi perubahan pola pikir dan perilaku
peserta didik serta memberikan penguatan
terhadap perilaku positif yang telah ditunjukkan
selama mengikuti layanan.

8. Hasil yang Dicapai | Frekuensi off-task behavior menurun, ditandai
dengan berkurangnya kebiasaan tidur saat
pembelajaran berlangsung. Peserta didik lebih
fokus selama pembelajaran, lebih
memperhatikan penjelasan guru, dan lebih aktif
mengikuti kegiatan pembelajaran. peserta didik
menunjukkan perubahan perilaku ke arah yang
lebih baik,

Mengetahui Bandar Lampung ,22-05-2026

Guru BK/Konselor

Wahvu Farida, S.Pd.Gr.
NIP. 19941001 202221 2 004
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Gt Modification
Codes Codes
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2 5 " 2 . Evaluasi
Dinamika Konflik Pelaksanaan CBT\
Tenurial Register 18

/ Codes
Codes
/ Codes Codes
Perubahan
Perilaku

Off-task
Behavior

Konsentrasi

Keaktifan Belajar
Peserta Didik
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